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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait implementasi 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah 2 Benda. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan strategi pendekatan studi kasus, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi dan memahami suatu fenomena 

atau masalah secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka dalam segi perencanaan implementasi kurikulum 

merdeka di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda didasarkan pada visi, misi dan 

tujuan pembelajarannya. Terdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam perencanaan 

kurikulum merdeka yaitu; mengikuti pelatihan dan pendampingan, membentuk tim 

pengembangan kurikulum, dan menyusun perangkat pembelajaran. Pada 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

tidak memberikan tuntutan kepada guru terkait pembelajaran yang dilakukan di 

kelas, namun untuk pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam terutama 

pembelajaran fikih belum sepenuhnya menerapkan kurikulum merdeka. Pada 

asesmen pembelajaran dengan penilaian formatif yang dilakukan melalui refleksi 

yang diberikan guru kepada peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan pada penilaian sumatif dilakukan dengan tes lisan dan tes 

tertulis melalui penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir 

semester. 

 

Kata kunci: Kitab Kuning, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Fikih 
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Abstract: This research aims to describe the implementation of the merdeka 

curriculum in fiqh learning based on the Yellow Islamic Classic Book at Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah 2 Benda. This research is a qualitative descriptive research using 

a case study approach strategy, namely a research method used to evaluate and 

understand a phenomenon or problem as a whole. The results of the research show 

that the implementation of the merdeka curriculum in terms of planning the 

implementation of the merdeka curriculum at Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda 

is based on the vision, mission and learning objectives. There are three stages 

carried out in merdeka curriculum planning, namely; participating in training and 

mentoring, forming a curriculum development team, and compiling learning tools. 

In the implementation of the merdeka curriculum, Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

does not place demands on teachers regarding the learning carried out in class, 

however, for Islamic Religious Education learning, especially fiqh learning, the 

merdeka curriculum has not been fully implemented. In learning assessment, 

formative assessment is carried out through reflections given by the teacher to 

students during learning activities. Meanwhile, summative assessment is carried out 

using oral tests and written tests through daily assessments, mid-semester 

assessments and end-of-semester assessments.. 

 

Keywords: Fiqh Learning, Merdeka Curriculum, Yellow Islamic Classic Book  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal Ş De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 d‟ad Ď de (dengan titik dibawah) ض

 Ţa Ţ te (dengan titik dibawah) ط

 ża‟ Ż zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ
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 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun M „en ن

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, teridir dari vokal    

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau    

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´ Fathah A A 

  َ ¸ Kasrah I I 

  َ ˚ Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

…  َ  Fathah dan ya Ai a dan i  ي  ´

…  َ  Fathah dan wau Au a dan u  و ´

 

C. Maddah 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas ا  ...ى... ´

  َ  ̧  Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ى…

  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و… ˚

 

D. Ta’ Marbutah 

        Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah”h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu di transliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa arab dilambangakan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiyah ditransiletarsikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf ال diganti dengan hutuf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di deoan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juha. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dairi dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoamn transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

 

رب اشرح لي صدري ويسرلي امري واحلل عقدة من لساني يفقهوا قولي ... ...   

 

“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 

urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti 

perkataanku.” 

(Q.S. Thaha : 25-28)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses mengubah karakter serta tingkah laku 

seseorang maupun kelompok untuk mengajarkan individu melalui pengajaran, 

pelatihan, atau pengajaran.1 Pendidikan bertujuan guna menciptakan generasi 

individu yang unggul, pandai, dan bermoral. Selain itu, pendidikan juga bisa 

memperbaiki perubahan dengan lebih baik dibandingkan generasi yang lalu. 

Indonesia dimaksudkan untuk menghasilkan generasi individu yang berdaya 

cipta, kreatif, berorientasi solusi, dan produktif dalam proses kemajuan 

nasional melalui pendidikan. Kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa 

secara spesifik tertuang dalam pembukaan UUD 1945.2 

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari 

pembaharuan kurikulum, kurikulum selalu dalam proses pengembangan pada 

waktu tertentu. Sebagai negara yang masih berkembang dan melakukan 

reformasi di bidang pendidikan, khususnya pengembangan kurikulum, 

pendidikan di Indonesia telah mengalami modifikasi kurikulum setidaknya 

sepuluh kali sejak kemerdekaan.3  

Pendidikan nasional kita telah melalui berbagai transisi menuju 

kurikulum nasional, dan kini kita mengetahui bahwa terdapat kurikulum 

nasional yang diterapkan di lembaga pendidikan yang dikenal dengan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yaitu kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk mengembangkan kurikulum di satuan pendidikan yang ada di 

Indonesia. Pada tahun 2019, Presiden Joko Widodo meluncurkan kebijakan ini 

sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pada kurikulum nasional 

 
1 Tim Riedaiksi, Kaimus Biesair Baihaisai Indioniesiai, (Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 2017). 
2 Aiiniai, D.K, Mierdiekai Bielaijair Dailaim Paindaingain Ki Haidjair Diewaintairai Dain Rielievainsinyai 

Baigi Piengiembaingain Piendidikain Kairaiktier. Jurnail Filsaifait Indioniesiai, 2020, Violumie 3 Nio.3, hlm. 

95. 
3 Wiku Aiji Sugiri dain Sigit Priaitmiokio, Pierspiektif Aisiesmien Aiutientik siebaigaii Ailait iEvailuaisi 

dailaim Miediekai Bielaijair, Jurnail Piendidikain Guru Maidraisaih, Violumie 4 Nio. 1, 2020, hlm. 53. 
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yang sudah ada sebelumnya. Kebijakan ini memberikan kebebasan kepada tiap 

satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum mereka sendiri yang 

diselaraskankan sesuai kepentingan dan karakteristik lokal dari masing-masing 

peserta didik dan satuan pendidikan. 

Oleh karena itu, diperlukan manajemen kurikulum yang memadai, 

khususnya yang berkaitan dengan penyampaian kurikulum. Dalam 

pengimplementasian kurikulum tentunya terdapat beberapa hambatan. 

Setidaknya ada dua permasalahan besar, yakni permasalahan yang terkait 

dengan fakta di lapangan terkait kurikulum yang berlaku di satuan pendidikan 

saat ini, dan permasalahan terkait kesiapan pendidik dalam menerapkannya. 

Karena itu penerapan Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara masif yang 

mengacu pada kebijakan serta memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan 

dalam menerapkan kurikulum.4 

Dalam konteks pembelajaran fikih, implementasi kurikulum merdeka 

diinginkan mampu mengembangkan eksistensi pendidikan agama Islam di 

Indonesia dan menghasilkan generasi muda yang berkarakter, berwawasan luas 

dan mampu berkontribusi positif bagi bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu, 

implementasi kurikulum merdeka harus dilakukan dengan memperhatikan 

keseimbangan antara pengembangan keterampilan dengan nilai-nilai 

keagamaan dan etika yang ada pada agama Islam. 

Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih sudah 

banyak diterapkan diberbagai satuan pendidikan di Indonesia, tidak terkecuali 

Madrasah Aliyah yang merupakan sekolah menengah negeri bertema Islam 

yang dikelola oleh Kementerian Agama.5 Penerapan kurikulum merdeka di 

Madrasah merupakan penerapan kurikulum yang memungkinkan madrasah 

 
4  Mesi Pramesia Putri, dkk. “A From of Independent Curriculum, an Overview of 

Independent Learning at State Elementari School 05 Gelumbang Muaraenim”. Jurnal Abdimas. Vol. 

1, No.2, 2023. Hlm. 85. 
5 Kieputusain Mientieri Aigaimai Riepublik Indioniesiai Niomior 370 Taihun 1993 Tientaing Maidraisaih 

Ailiyaih. 
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berkreasi dan inovatif dalam merancang operasional kurikulum pada tingkat 

satuan pendidikan.6  

Sebagai madrasah yang terafiliasi dengan Pondok Pesantren Al-

Hikmah 2 Benda tidak bisa dilepaskan dari kurikulum pesantren. Pesantren 

adalh lembaga pendidikan Islam pertama yang menjamin keberlangsungan 

sistem pendidikan nasional. Tidak dapat disangkal bahwa pesantren telah 

berkontribusi dalam pendidikan kehidupan bangsa dan mampu melahirkan 

generasi yang siap memanfaatkan potensi keilmuan yang dimilikinya di 

masyarakat. 

Kitab-kitab wajib yang dikenal dengan kitab kuning diajarkan dalam 

sistem pembelajaran pesantren. Tujuan pembelajarann di pesantren adalah 

menghasilkan generasi ahli agama dan ilmu sosial yang mempunyai nilai-nilai 

luhur. Teknik pembelajaran di pesantren dalam mempelajari Kitab Kuning 

menggunakan pendekatan metode pembelajaran tertentu. Pondok pesantren 

yaitu bagian penting dalam sistem pendidikan nasional, bukan hanya karena 

sejarahnya yang relatif panjang, namun juga karena telah banyak membantu 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Kurikulum Merdeka dapat di implementasikan di berbagai kondisi 

satuan pendidikan,7 termasuk pendidikan yang berbasis pesaantren. Adanya 

tuntutan kurikulum pesantren berupa kajian kitab klasik, materi pendidikan 

agama Islam berisi pemahaman dan pengalaman yang disampaikan kepada 

peserta didik secara terencana dan sistematis guna mencapai tujuan Pendidikan 

Agama Islam serta tuntutan pemerintah dengan hadirnya kurikulum yang 

merdeka. Sedangkan kurikulum merdeka diartikan sebagai suatu sistem 

pembelajaran yang menitikberatkan pada muatan mendasar dengan tetap dapat 

disesuaikan dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan masing-masing 

individu siswa. Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan 

 
6 Diriektiorait Jiendrail Piendidikain Islaim Kiemientriain Aigaimai Riepublik Indioniesiai. “Piediomain 

Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai paidai Maidraisaih”. KMAi Niomior 347 Taihun 2022. hlm. 7. 
7  Yuli Supriani, dkk. “Islamic Education in the Merdeka Belajar Curriculum”. Journal 

Edumaspul; Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 2. 2023. 2780-2787. hlm 62. 
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keterampilannya dalam lingkungan yang damai, santai, menyenangkan, bebas 

stres, dan bebas tekanan. 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, Madrasah Aliyah Al-Hikmah 

2 ini menerapkan kurikulum merdeka dengan menggunakan berbagai konsep 

kurikulum merdeka tanpa memodifikasi satuan pendidikan, khususnya dengan 

mengadakan proyek peningkatan profil siswa pancasila dalam konteks 

pembelajaran fikih dengan menggunakan sistem pembelajaran berbasis kitab 

kuning dengan tujuan menyiapkan peserta didik yang baik akidahnya, baik 

syariahnya, perilaku yang mulia dan mampu mengaplikasikannya pada 

kehidupan sehari-hari, serta melatih peserta didik agar mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep Islam.  

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang bagaimana pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda  Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes yang kemudian di implementasikan pada kurikulum merdeka. 

 

B. Definisi Konseptual 

Berikut ini peneliti membahas istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi di atas untuk memberikan penjelasan yang jelas dan menghindari 

kesalahpahaman mengenai makna judul skripsi. 

1. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum baru yang 

diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbudristek) Republik Indonesia saat ini, yaitu Bapak Nadiem Anwar 

Makarim. Kurikulum merdeka ini beliau tegaskan pada Hari Pendidikan 

Nasional di bulan November pada tahun 2019, dengan adanya kurikulum 

baru ini telah mengagetkan hampir semua pihak. Penetapan ini sebenarnya 

adalah suatu tindakan mendasar yang inovatif dan juga menjadi provokasi 
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besar bagi sistem pendidikan nasional, terutama dalam dunia pendidikan di 

Indonesia.8  

Kurikulum merdeka yakni kurikulum intrakurikuler yang 

menitikberatkan pada pencapaian pembelajaran yang harus diraih setiap 

siswa setiap pembelajaran. Sementara itu, upaya mendongkrak profil pelajar 

Pancasila dengan menitikberatkan pada kriteria kecakapan lulusan yang 

wajib dipenuhi siswa untuk dapat lulus. 9  Pemerintah mengembangkan 

proyek untuk meningkatkan pencapaian profil pelajar Pancasila berdasarkan 

isu-isu tertentu. Karena proyek tidak tertuju untuk menggapai hasil 

pembelajaran tersebut, maka tidak ada kaitannya dengan materi pelajaran. 

Guru mempunyai pilihan untuk memilih berbagai teknik pembelajaran dan 

instrumen pengajaran untuk mempersonalisasi kegiatan pembelajaran 

dengan keinginan dan minat belajar siswa. Kurikulum merdeka dalam 

penelitian ini merupakan kurikulum yang diterapkan pada jenjang kelas X 

di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes sejak tahun ajaran baru 2022/2023. 

2. Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Kuning 

Pembelajaran adalah usaha yang disengaja oleh guru guna 

menanamkan pengetahuan, menyelenggarakan dan mengembangkan sistem 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan berbagai pendekatan, 

supaya murid bisa melakukan aktifitas belajar dengan efektif dan efisien, 

serta mencapai hasil yang baik.10  Aan Hasanah menegaskan jika istilah 

pembelajaran merupakan pengembangan dari ungkapan pengajaran.11 

Kitab kuning merupakan salah satu pedoman informasi data 

terpenting pada praktik studi Islam.12 Kitab kuning dikenal juga kitab klasik 

 
8  Muhairriom, dkk., Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai Bielaijair Paidai Piembielaijairain 

Piendidikain Aigaimai Islaim Di Smk Pusait Kieunggulain SMK Muhaimmaidiyaih Sintaing, Jurnail Ilmu 

Piendidikain dain Kieairifain Liokail (JIPKL), Viol. 3 Nio. 1 Jainuairi 2023, hlm. 4. 
9 Syaihrul Haimdi, dkk, "Kurikulum Mierdiekai Dailaim Pierspiektif Piedaigiogik", SAiP (Susunain 

Airtikiel Piendidikain), Viol.7, Nio.1, 2022, hlm. 12. 
10 Sugihairtionio dkk, Psikioliogi Piendidikain, (Yiogyaikairtai: UNY Priess, 2007), hlm. 81. 
11 Aiain Haisainaih, Piengiembaingain Priofiesi Kieguruain, (Baindung: Pustaikai Sietiai, 2012), hlm. 85. 
12  Raisyid Ainwair Dailimunthie, Straitiegi Piembielaijairain Kitaib Kuning di Piesaintrien, ied. 

Saikhiolid Naisutiion (Miedain: Pierdainai Publishing, 2020), hlm. 7. 
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(Al-kutub Al-qadimah), adalah karya bersejarah para akademisi kuno yang 

diterbitkan dalam gaya Arab yang berbeda dengan kitab-kitab 

kontemporer. 13  Pembelajaran kitab kuning merupakan suatu tata cara 

dimana pendidik dan peserta didik memakai kitab-kitab agama yang 

berbhasa arab atau huruf arab yang ditulis oleh ulama’ salaf  yang ditulis di 

atas kertas kuning yang dikenal dengan kitab al-turats yang berisi hazanah. 

Pada zaman dahulu, kreativitas mempunyai peranan dalam perkembangan 

kebudayaan Islam. 

Pembelajaran fikih berbasis kitab kuning merujuk pada pendekatan 

pengajaran agama Islam yang menggunakan kitab kuning sebagai bahan ajar 

utama. Dalam pembelajarannya, siswa akan mempelajari teks-teks kitab 

kuning secara terperinci dan mendalam. Pembelajaran dilakukan dengan 

mengikuti metode yang telah ditetapkan dalam kitab kuning, seperti tafsir, 

hadits, fiqh dan lain sebagainya. Selain itu, siswa juga akan belajar tentang 

konsep-konsep dan nilai-nilai Islam yang ada pada kitab kuning. 

Pendidikan fiqih yang diajarkan pada siswa bertujuan 

mengembangkan kepribadian supaya tidak goyah oleh hal-hal negatif yang 

terjadi dalam rentang kehidupan bermasyarakat yang lebih luas. Sementara 

itu, tujuan terakhir pembelajaran ilmu fiqih yakni untuk mengembangkan 

pribadi-pribadi yang berperilaku seperti Al-Qur’an, atau manusia yang 

cakap dan mau melakukannya tanpa kecuali, secara utuh dan menyeluruh, 

seluruh makna yang terdapat di Al-Qur’an, baik secara pribadi atau 

kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran fikih diatas, maka pengajaran 

kitab kuning harus diintegrasikan pada kurikulum PAI di sekolah ataupun 

di madrasah, karena prinsip-prinsip Islam secara jelas diakui tertulis dalam 

kitab kuning. Jika diperhatikan bahwa halaqoh digunakan untuk 

mengembangkan kitab kuning pada zaman dahulu, proses pembelajarannya 

 
13 iEndaing Turmudi, Piersielingkuhain Kyaii dain Kiekuaisaiain (Yiogyaikairtai: Lkis, 2004), hlm. 36. 
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tidak dirancang dengan baik. Kitab kuning kini banyak digunakan di 

pendidikan formal, sekolah/madrasah, dan pesantren.14 

Pembelajaran yang didasarkan pada kitab kuning ini bisa membantu 

murid untuk faham ajaran-ajaran Islam secara dalam dan menyeluruh. 

Metode pembelajaran yang dipakai juga memotivasi siswa untuk bisa 

berpikir kritis dan mandiri saat mempelajari agama Islam, sehingga peserta 

didik dapat memperkuat pemahaman dan keyakinan mereka tentang ajaran 

agama. 

Adapun pembelajaran fikih berbasis kitab kuning dalam skripsi ini 

yaitu untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fikih yang dilakukan 

dengan menggunakan media kitab kuning berupa kitab fathul qorib sebagai 

sumber belajar utama dengan menggunakan metode pembelajaran 

bandongan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut di atas, penulis 

merumuskan masalah yang ingin diteliti seperti berikut: “Bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab 

kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menjabarkan tentang 

bagaimana pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

 

 

 
14 Aili Murtaidio, Intiegraisi Piembielaijairain Kitaib Kuning,….Jiournail Viol 5 Nio 1 2020, hlm. 119-

120. 
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2. Manfaat Penelitian, meliputi; 

a. Manfaat Teoritis  

Di harapkan pada penelitian inidapat bermanfaat dalam 

memperluas ilmu pengetahuan serta memberikan informasi tentang 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat menawarkan informasi lebih lanjut kepada pihak terkait. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan 

pengetahuan berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. 

2) Dapat menjadi sumber ilmiah atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes. 

3) Memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dengan melihat, 

mengamati, dan menganalisis secara langsung terkait pelaksanaan 

implementasi kurikulum merdeka dan mengetahui bagaimana 

capaian pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran fikih 

berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda 

Sirampog Brebes, serta sebagai sumbangsih bagi khasanah ilmu 

pengetahuan di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

terutama dalam bidang pendidikan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk membuat penulisan skripsi lebih sistematis dan untuk 

mempermudahkan pembaca dalam mempelajari serta memaknai isi dari skripsi 

ini, sehingga tidak terdapat salah paham dan terbebas dari persoalan kaidah 
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sistematika penulisan skripsi. Maka penulis menyusun sistematika pembahasan 

penulisan skripsi ke dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian 

akhir. 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, serta daftar isi yang menerangkan skripsi secara 

keseluruhan serta daftar lampiran. 

Adapun bagian isi dalam skripsi ini peneliti membagi menjadi lima bab 

yang terdiri dari; 

Pada BAB I berupa pendahuluan yang membahas konsep-konsep dasar 

yang menjadi pedoman bahasan selanjutnya, meliputi: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, yakni landasan teori berisi kajian teori dalam melakukan 

penyelidikan ini, referensi teoritis digunakan. Bab ini dipecah menjadi empat 

sub-topik. Sub bab pertama dijelaskan mengenai kurikulum merdeka, meliputi 

pengertian kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka, pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka dan evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka. Pada sub bab kedua dijelaskan mengenai 

pelajaran fikih yang terdiri dari pembelajaran yang terdiri dari pengertian 

pembelajaran dan pengertian dari fikih. Pada sub bab ketiga dijelaskan tentang 

kitab kuning yang terdiri dari definisi kitab kuning, teknik pembelajaran kitab 

kuning dan evaluasi dari pembelajaran kitab kuning. 

BAB III berisi tentang metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, 

konteks penelitian yang meliputi waktu dan tempat penelitian serta subjek dan 

objek penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan metode 

analisis data. 

BAB IV berisi tentang data hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab 

ini disajikan analisis data yang meliputi perencanaan kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-
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Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes, pelaksanaan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda Sirampog Brebes, serta asesmen kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda Sirampog Brebes. 

BAB V yakni bagian penutup. Bab ini akan mencakup kesimpulan, saran, 

dan kata penutup, yang berupa ringkasan singkat dari keseluruhan temuan 

penelitian. Bagian terakhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu jenis program 

pendidikan dimana peserta didik belajar secara bebas dan mandiri 

sehingga dapat menyerap informasi dan mengembangkan kemampuan 

yang ada. 15  Kurikulum merdeka yakni kurikulum yang mencakup 

serangkaian kesempatan belajar intrakurikuler untuk menyediakan 

lingkungan belajar yang aktif, bebas, dan otonom di mana siswa dapat 

menyelidiki topik dan meningkatkan kemampuan mereka. Pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka ini dimaknai sebagai suatu kondisi dimana 

seorang peserta didik mempunyai hak dan kebebasan dalam bereksplorasi, 

berpikir dan bertindak dari berbagai sumber.16 Guru mempunyai pilihan 

untuk memilih berbagai teknik pengajaran untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka ini, sehingga pembelajaran bisa 

diselaraskan dengan keinginan serta minat belajar siswa. 

Kurikulum merdeka yakni langkah yang dilakukan pemerintah 

untuk mengembalikan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran sebagai 

cara baru untuk menerapkan tuntutan pendidikan Indonesia di masa 

modern ini. Kurikulum merdeka menawarkan kesempatan pada guru untuk 

membangun lingkungan kegiatan pembelajaran yang bermutu tinggi 

berdasarkan tuntutan dan kondisi lingkungan belajar siswa. Program ini 

juga memungkinkan siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

potensi dirinya. 

Dalam mengatasi krisis pendidikan, kurikulum merdeka sebagai 

sistem pembelajaran rasional berupaya memulihkan pelaksanaan 

 
15 Tionio Supriaitnai Nugraihai, "Iniovaisi Kurikulum", Jurnail UPI, Viol. 19, Nio. 2, 2022, hlm 255. 
16 Firmansah Koesyono Efendi, dkk. “Implementation of The Independent Curriculum in 

Elementary Shcools”, Internasional Journal of Contemporary Student in Education. Vol.2, No.2. 

2023. 149-153. 
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pembelajaran. Kurikulum ini memberikan kemungkinan tambahan kepada 

pendidik untuk secara leluasa merencanakan materi pembelajaran yang 

dapat dimodifikasi sesuai skenario lokalnya sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dan siap memahami konsep serta kecerdasan unggul 

untuk menggapai tujuan pendidikan. 

Adapun ciri khas dari kurikulum merdeka, diantaranya; 

a. Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Inisiatif peningkatan profil siswa Pancasila adalah aktifitas 

kokurikuler yang memungkinkan setiap siswa menyelidiki informasi 

dan melakukan tindakan praktis sebagai respons terhadap kemajuan 

dan tahapan pembelajaran. Proses pendidikan menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih kompleks dan partisipatif 

ketika digunakan kurikulum merdeka ini. 

Peserta didik mengembangkan keterampilannya masing-masing 

selama proses pelaksanaan pembelajaran yang secara bebas dan aktif. 

Oleh karena itu, siswa tidak hanya mempelajari suatu gagasan, mereka 

juga turut serta melihat suatu fenomena yang berkaitan dengan konsep 

tersebut. Percobaan dan membuat proyek dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja tim, pemikiran kritis, 

manajemen waktu, dan kepemimpinan. Karakter profil siswa 

Pancasila dikembangkan secara implisit selama proses pembelajaran. 

b. Fokus pada Materi Esensial 

Sangat penting untuk mempelajari segala pelajaran. Namun, 

jumlah waktu belajar yang tersedia di sekolah sangat terbatas. Agar 

penerapan kurikulum merdeka menjadikan pembelajaran lebih 

relevan dan mudah, siswa diberikan materi pembelajaran yang 

mendasar dan mendasar dalam meningkatkan kemampuannya secara 
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progresif.17 Dengan demikian, penerapan kurikulum merdeka ini akan 

lebih terkesan, tidak terburu-buru dalam mengejar topik, dan anak 

dapat belajar dalam lingkungan belajar yang menyenangkan.  

Persyaratan keberhasilan pembelajaran kurikulum merdeka juga 

bersifat mendasar dan terbuka memungkinkan pendidik membimbing 

dan mengajarkan topik materi pengajaran secara rinci dan mendalam. 

Siswa akan memiliki cukup waktu untuk menyelidiki bakat mendasar 

seperti literasi (kemampuan mengevaluasi membaca dan memahami 

prinsip-prinsip yang mendasari menulis) dan berhitung (kemampuan 

menganalisis menggunakan angka). Terdapat pertanyaan-pertanyaan 

krusial dalam setiap bahan ajar yang akan memudahkan siswa 

memahami apa yang akan dipelajarinya. Siswa diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya.  

c. Pembelajaran yang Fleksibel bagi Guru dan Siswa 

Sekolah sebaga entitas pemangku kurikulum merdeka, 

mempunyai kekuasaan dan tanggung jawab independen untuk 

mengendalikan sistem pembelajaran khusus sekolah, pendidik dan 

juga peserta didik. Siswa dapat mengembangkan kognisinya secara 

bebas, aktif, dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran, dan pendidik 

bisa membuat pedoman pembelajaran yang efektif berdasarkan 

karakteristik satuan pendidikan dan kebutuhan siswa untuk 

mengembangkan mutu pendidikan serta meraih tujuan pendidikan 

nasional.  

Pendidik dapat menerapkan pembelajaran individual 

berdasarkan keadaan dan bakat unik setiap siswa. Tugas guru adalah 

menilai dan memfasilitasi kemahiran pertama siswa. Ketika sebagian 

besar siswa mempunyai gaya belajar kinestetik, demonstrasi atau 

 
17 Ainitai Jiojior, dkk, "Ainailisis Kurikulum Mierdiekai Dailaim Miengaitaisi Lieairning Lioss Di Maisai 

Paindiemi Ciovid-19 (Ainailisis Studi Kaisus Kiebijaikain Piendidikain)", iEDUKAiTIF: Jurnail Ilmu 

Piendidikain, Viol. 4, Nio. 4, 2022, hlm. 5150. 
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eksperimen mendominasi pembelajaran. Jika ada anak dengan 

kemampuan terbatas, instruktur dapat meminta siswa lain untuk 

menjadi tutor sebaya. 

Kurikulum merdeka memuat tiga kategori pembelajaran seperti 

dibawah ini; 

1) Pembelajaran intrakurikuler, merupakan pembelajaran 

berdiferensiasi yang memberi waktu yang signifikan kepada 

murid untuk mengungkapkan gagasan serta menaikkan 

kemampuannya. Hal tersebut menjadikan guru untuk memilah 

sumber daya pendidikan yang tepat sesuai kebutuhan dan kualitas 

siswanya. 

2) Pembelajaran ko-kurikuler, berupa rencana peningkatan Profil 

Siswa Pancasila didasarkan pada konsep pembelajaran 

interdisipliner dan diarahkan pada peningkatan budi pekerti serta 

keunggulan umum. Pembelajaran ekstrakurikuler 

diselenggarakan berdasarkan minat siswa dan sumber daya satuan 

pendidikan. 

Beberapa permasalahan mengenai upaya mengembalikan 

pelaksanaan pembelajaran dalam pedoman pelaksanaan kurikulum sesuai 

keputusan no. 56/M/2022 yang dikemukakan oleh Nadiem Makariem, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, adalah sebagai berikut:18 

a. Dalam melaksanakan kurikulum, satuan pendidikan harus 

memberikan perhatian khusus terhadap kompetensi setiap peserta 

didik. 

b. Kurikulum harus diperbarui dan disempurnakan karena kurikulum 

sebelumnya tidak mampu mengatasi masalah ketertinggalan siswa 

dalam belajar. 

Petunjuk pelaksanaan kurikulum yang telah dirilis tentu saja menjadi 

landasan untuk memulihkan kembali ketertinggalan belajar siswa yang 

 
18 Mientieri Piendidikain, Kiebudaiyaiain, Risiet, dainTieknioliogi Riepublik Indioniesiai, ‘Kieputusain 

Mientieri Piendidikain, Kiebudaiyaiain, Risiet, dain Tieknioliogi Riepublik Indioniesiai Niomior 56/M/2022’. 
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terjadi selama ini. Kurikulum yang diaplikasikan pada satuan pendidikan 

diperbarui dan disempurnakan sesuai dengan gagasan keberagaman 

berdasarkan kondisi pendidikan. 

2. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka bisa dilakukan 

melalui beberapa tahap, diantaranya;19 

a. Melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk membuat 

rancangan Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

Capaian pembelajaran merupakan kemampuan belajar yang 

harus diraih siswa pada tiap topik dalam satuan pendidikan pada setiap 

tingkat perkembangan. Hasil pembelajaran mencakup tujuan 

keseluruhan serta jumlah waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 

tujuan di setiap fase. Hasil belajar disusun dengan memasukkan 

karakteristik pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang saling 

berhubungan. 

Analisis hal yang paling penting dilakukan dalam perencanaan 

pembelajaran dan sebagai langkah awal dalam menghasilkan alur 

tujuan pembelajaran adalah mencapai keberhasilan pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan keunggulan yang dapat diraih setiap peserta 

didik dalam belajar dan pada tiap proses perkembangan setelah setiap 

pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan sekolah menengah atas. 

Di tahap pengembangan tujuan pembelajaran harus disesuaikan 

dengan hasil pembelajaran yang teridentifikasi dan kebutuhan setiap 

siswa. 20  Berbagai cara mungkin digunakan oleh para guru dan 

lembaga pendidikan untuk menghasilkan tujuan pembelajaran serta 

 
19  Roberto W.Marpaung, “Orientasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Pengembangan Kurikulum Operasional Sekolah Dasar di Papua”. Jurnal Pendidikan Indonesia 

(Joupi). Vol1, No.1. 2023. Hlm 20-21. 
20 Syaihrul Haimdi, dkk, "Kurikulum Mierdiekai Dailaim Pierspiektif Piedaigiogik", hlm 127. 
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alur tujuan pembelajaran. Saat membuat tujuan pembelajaran, ada dua 

komponen utama yang harus disertakan, yaitu: 

1) Kompetensi 

Kompetensi yakni suatu kemampuan yang meliputi informasi, 

sikap, dan kemampuan yang harus ditampilkan dan dipraktekkan 

oleh siswa untuk menunjukkan bahwa ia telah berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran. Kompetensi adalah landasan yang 

terpenting untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, karena 

siswa harus mampu menguasai kemampuannya pada akhir setiap 

langkah proses pembelajaran. 

2) Lingkup materi 

Yang dimaksud lingkup materi yaitu ilmu pengetahuan inti atau 

prinsip utama yaitu pembelajaaran yang harus di pahami diakhir 

kegiatan pembelajaran. Luasnya informasi yang dihasilkan 

secara utuh serta merancang kemampuan dalam bentuk narasi 

pada akhirnya akan menjadi konsekuensi pembelajaran siswa. 

Pendidik dapat menggunakan berbagai cara untuk menyusun 

kegiatan pembelajaran yang komprehensif ketika merencanakan 

alur dan menciptakan tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran adalah bagian penting dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tanpa tujuan pembelajaran, 

pembelajaran kurang fokus dan tidak mencapai ketuntasan 

pembelajaran. Siswa juga tidak akan berada dalam kondisi terbaiknya 

dalam mempelajari kompetensi yang diperlukan. Ada berbagai 

kemungkinan yang dapat diterapkan oleh pendidik ketika 

mengembangkan tujuan kelas, khususnya:21 

1) Menciptakan tujuan pembelajaran yang berkaitan erat dengan 

hasil pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 
21 Dwi Airiyainti, "Pienieraipain Kurikulum Mierdiekai siebaigaii Upaiyai dailaim Miengaitaisi Krisis 

Piembielaijairain (Lieairning Lioss) paidai Maitai Pielaijairain Piendidikain Aigaimai Islaim di SMAi N 5 

Laimpung", Skripsi, Laimpung: UIN Raidien Intain Laimpung, 2023, hlm 60. 
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2) Membuat tujuan pembelajaran berdasarkan analisis kompetensi 

dan cakupan materi berdasarkan hasil pembelajaran yang 

direncanakan. 

3) Menciptakan tujuan pembelajaran yang mencakup bagian dari 

banyak hasil pembelajaran. 

Setelah merancang tujuan pembelajaran, pendidik selanjutnya 

merancang alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran 

merupakan perencanaan, penyusunan, serta evaluasi pembelajaran 

pada kurun waktu satu tahun. Pendidik dapat memperoleh alur tujuan 

pembelajaran dengan bermacam teknis, diantaranya: 1) mengatur diri 

tepat dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukam, 2) 

mengubah serta menerapkan tauladan yang dikasihkan, 3) 

menerapkan contoh yang disampaikan oleh pemerintah. 22  Adapun 

kriteria dari alur tujuan pembelajaran, diantaranya; 

1) Mendeskripsikan urutan kualitas kemampuan yang wajib 

dikendalikan siswa. 

2) Alur tujuan pembelajaran dalam periode tertentu menetapkan 

ruang lingkup serta tigkatan kegiatan pembelajaran yang linier 

dari awal sampa akhir proses. 

3) Alur tujuan pembelajaran pada seluruh tahapan merinci ruang 

lingkup dan tahapan pembelajaran, serta tahapan pengembangan 

kompetensi antar tahapan dan jenjang pendidikan. 

b. Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen Diagnostik 

Tujuan asessmen diagnostik adalah untuk mengetahui 

kompetensi, kelebihan, dan kekurangan siswa. Pendidik akan 

memanfaatkan hasil penilaian diagnostik sebagai pedoman dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran berdasarkan keinginan siswa 

untuk belajar. Dalam situasi tertentu, informasi tentang riwayat 

 
22  Aihmaid Rifai`i, dkk, "Pienieraipain Kurikulum Mierdiekai Paidai Piembielaijairain PAiI Di 

Siekiolaih", Jurnail Syntaix Aidministraisiion, Viol. 3, Nio.8, 2022, hlm. 11. 
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keluarga siswa, kemauan belajar, motivasi belajar, dan hobi dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan suatu kegiatan belajar. 

c. Merancang dan mengembangkan Modul Ajar 

Modul ajar adalah suatu jenis alat pengajaran yang disiapkan 

dengan tepat dan terstruktur untuk membimbing guru untuk 

melakkukan pembelajaran berdasarkan suatu kurikulum yang 

diterapkan dengan alur tujuan pembelajaran yang ditebarkan dari hasil 

pembelajaran kemudian disertakan dengan langkah-langkah 

pembelajaran, rencana penilaian, serta sarana dan prasarana. Kegiatan 

pembelajaran perlu dilaksanakan secara terorganisir agar dapat 

memenuhi kriteria kompetensi yang telah ditetapkan. 23  Modul 

pengajaran kurikulum merdeka bertujuan untuk membantu guru untuk 

melakukan pembelajaran dan membantu siswa dalam kegiatan belajar 

secara nyata, berkonsep dan fleksibel. 

Tujuan dibangunnya modul pengajaran adalah untuk 

menciptakan alat peraga yang akan membantu pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Modul pengajaran memainkan fungsi 

penting dalam membantu guru dalam merancang pembelajaran. 24 

Maka dari itu, pengembangan kompetensi pedagogik seorang guru 

diperlukan agar strategi mengajar guru di kelas lebih tepat dan 

nyaman, serta serta materi yang dibahas tidak bertolak belakang dari 

metrik pencapaian. Pendidik dan satuan pendidikan bisa 

memanfaatkan banyak cara untuk merancang modul pengajaran 

sepanjang modul pengajaran yang diperoleh sesuai dengan ciri khas 

yang ditentukan dan kegiatan pembelajaran dalam modul pengajaran 

dilaksanakan berdasar konsep pembelajaran dan penilaian. 

Modul pembelajaran yang dirancang harus mencukupi persyaratan 

yakni; 

 
23 Nurdyainsyaih, N. (2018). Piengiembaingain Baihain Aijair Miodul Ilmu Piengietaihuain Ailaim Baigi 

Siswai Kielais IV Siekiolaih Daisair. Univiersitais Muhaimmaidiyaih Sidioairjio. 
24 Niesri, F. D. P., & Kristaintio, Y. D. (2020). Piengiembaingain Miodul Aijair ……, Vol.9 No.(3), 

480-492. 
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1) Esensial; yaitu memahami prinsip-prinsip setiap topik dengan 

pembelajaran dan pengalaman lintas disiplin. 

2) Menarik, memikat, dan sulit; meningkatkan minat siswa dalam 

belajar serta mengaitkan siswa secara langsung saat proses 

pembelajaran. Karena dikaitkan dengan pemahaman dan 

pengalaman yang lalu, maka tidak terlalu menimbulkan stres dan 

memakan waktu lebih sedikit untuk menyelesaikan tugas. 

3) Relevan dan kontekstual; berhubungan dengan pemahaman serta 

pengalaman yang lalu, dan disesuaikan dengan waktu dan lokasi 

murid. 

4) Berkesinambungan; menghubungkan alur aktifitas belajar sesuai 

dengan tahapan belajar murid. 

Dalam mengembangkan modul ajar, pendidik harus 

memperhatikan beberapa bagian yang terdapat pada modul belajar. 

Bagian modul pengajaran komprehensif dirancang untuk memenuhi 

satu unit alur pembelajaran selama beberapa pertemuan. Komponen 

modul ajar utuh terdiri dari; 

1) Informasi umum 

a) Judul modul pengajaran  

b) Pemilihan satuan dan jenjang pendidikan  

c) Pemilihan tahapan dan kelas  

d) Pemilihan mata pelajaran 

e) Gambaran umum modul terbuka 

f) Penulisan modul 

2) Capaian dan tujuan pembelajaran 

a) Hasil belajar  

b) Tujuan pembelajaran seluruh modul pengajaran  

c) Alur tujuan pembelajaran  

d) Dimensi profil pelajar Pancasila 
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3) Detail rancangan penggunaan 

a) Jumlah alokasi jam pelajaran dan jumlah sesi pembelajaran 

model pembelajaran (online, offline, campuran) 

b) Sarana prasarana 

c) Persyaratan kompetensi 

4) Detail pertemuan 

a) Alokasi jam pembelajaran  

b) Rincian kegiatan pembelajaran 

c) Lampiran atau materi pendukung 

Untuk membuat modul pengajaran, terlebih dahulu dilakukan 

analisis terhadap keadaan dan kebutuhan pengajar, peserta didik, dan 

satuan pendidikan dalam kaitannya dengan tantangan pembelajaran. 

Hal ini penting dalam melaksanakan kerangka kurikuler merdeka 

untuk melakukan evaluasi diagnostik dan membangun pembelajaran 

yang tetap dengan kondisi siswa untuk meraih tujuan pendidikan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan satuan pendidikan. Selanjutnya pihak 

sekolah bersama guru menetapkan dan memilih entitas dimensi profil 

siswa Pancasila yang akan dikembangkan, baik melalui inisiatif 

penguatan profil siswa Pancasila maupun melalui kegiatan 

pembelajaran.  Pendidik menciptakan hasil pembelajaran, yang 

kemudian dibangun menjadi alur tujuan pembelajaran untuk dijadikan 

landasan penciptaan materi pada saat membuat bahan ajar. Setelah 

menyiapkan modul ajar, guru melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan komponen-komponen yang telah dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan pembelajaran pada modul ajar yang dibuat. 

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan kegiatan penilaian 

terhadap penerapan pembelajaran dan menawarkan tindak lanjut atas 

hasil evaluasi. 
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d. Penyesuaian Pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik 

peserta didik 

Dikarena paradigma pembelajaran baru berbasis individu, maka 

pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum diselaraskan dengan 

tingkatan prestasi serta ciri khas siswa. Modifikasi pembelajaran 

berikut dapat dilakukan: 

1) Menyesuaikan ruang lingkup materi pembelajaran 

Apa yang disampaikan guru dalam kelas atau apa yang 

difahami siswa di kelas disebut sebagai ruang lingkup isi 

pembelajaran. Hal ini berupaya untuk mendukung pembelajaran 

bagi siswa dengan tingkat kesiapan, minat, dan kemampuan yang 

berbeda-beda. 

2) Menyesuaikan proses pembelajaran 

Perubahan dalam proses pembelajaran ini berupaya untuk 

memungkinkan pendidik melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang relevan terkait dengan topik yang sedang 

dipelajari guna meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

3) Menyesuaikan produk hasil belajar 

Aspek yang harus dipertimbangkan dalam adaptasi produk 

antara lain, pertama, memberikan tantangan yang berbeda-beda 

dalam bentuk tugas bagi siswa, kedua, memberikan beragam 

pilihan tugas yang harus diambil siswa, berdasarkan 

keterampilan yang dimilikinya, dan ketiga, pendidik 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengambil tugas, 

memberikan makna dengan cara lain yang tepat dengan minat 

dan keterampilannya, seperti mengerjakan poster, drama, dan 

sebagainya. 

Modifikasi produk ini bertujuan untuk membantu siswa 

menunjukkan pemahaman terhadap materi dan penerapannya, 

kepemilikan terhadap produk, serta rasa motivasi dan tanggung 

jawab terhadap produk yang dikembangkan. Ketika pendidik 
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ingin mengadopsi perubahan produk, mereka harus memahami 

prinsip-prinsipnya, yang mencakup fakta bahwa perubahan 

tersebut terlihat secara fisik, mewakili tingkat pemahaman siswa, 

dan bisa dipakai sebagai semacam penilaian sumatif atau 

formatif. 

4) Mengondisikan lingkungan belajar 

Lingkungan belajar terdiri dari struktur pribadi, sosial, dan 

fisik kelas. Lingkungan belajar juga harus diselaraskan dengan 

kemantapan dan minat belajar siswa untuk memperoleh motivasi 

yang tinggi. Hal ini bertujuan guna menyampaikan dukungan 

fisik dan psikologis terhadap kebebasan, kenyamanan, dan 

keamanan belajar siswa. 

e. Perencanaan, Pelaksanaan dan Pengolahan asesmen formatif dan 

sumatif 

Proses pengumpulan dan analisis informasi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, perkembangan, serta 

peraihan tujuan pembelajaran dikenal sebagai asesmen. Asesmen 

dilakukan untuk memotivasi pendidik dan satuan pendidikan dalam 

memetakan serta menganalisis kondisi kegiatan pembelajaran guna 

meningkatkan kegiatan pembelajaran tersebut. 25  Asesmen 

digolongkan menjadi tiga jenis berdasarkan fungsinya: penilaian 

sebagai proses pembelajaran (assessment as Learning), penilaian 

untuk proses pembelajaran (assessment for Learning), dan penilaian 

setelah berakhirnya proses pembelajaran (assessment of learning). 

Saat ini pelaksanaan penilaian lebih banyak berfokus pada 

penilaian sumatif yang menjadi patokan pengisian laporan hasil 

pembelajaran. Temuan evaluasi tidak dijadikan umpan balik untuk 

memperbaiki pembelajaran. Pendidik dituntut untuk lebih fokus pada 

 
25 Nurhayati, dkk. “Strengthening Pancasila Student Profiles in Independent Learning 

Curriculum in Elementary School”, Internasional Journal of Humanities Education and 

Social Sciences. Vol.1, No. 6. 2022. Hlm.979. 



 

23 

 

evaluasi formatif dibandingkan evaluasi sumatif dalam paradigma 

pembelajaran baru, dan memakai hasil penilaian formatif untuk terus 

meningkatkan proses pembelajaran. 

f. Pelaporan Kemajuan Belajar Peserta Didik 

Pelaporan hasil kemajuan pembelajaran yakni bagaimana 

sekolah membicarakan apa yang siswa fahami, yakini, dan mampu 

untyk melakukan. Pelaporan mengidentifikasi dan memberikan 

kontribusi terhadap tumbuh kembangnya proses belajar siswa.. 

Karena asesmen tanpa umpan balik hanyalah nilai akhir, umpan 

balik sangat penting untuk menafsirkan penilaian dan meningkatkan 

kinerja. Laporan hasil perkembangan pembelajaran dalam bentuk 

rapor adalah pelaporan penilaian yang paling umum digunakan di 

sekolah, dan harus dilakukan kehati-hatian untuk menginformasikan 

yang jelas dan bermanfaat bagi wali murid dan siswa. 

g. Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan asesmen bisa dilakukan 

pendidik dan satuan pendidikan dengan cara sebagai berikut; 

1) Melaksanakan refleksi pembelajaran dan asesmen pada masing-

masing perangkat modul ajar 

Dalam hal ini, pendidik harus melaksanakan refleksi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pada setiap 

rangkaian modul pengajaran dengan memperhatikan aspek mana 

yang sudah terpenuhi dan mana yang belum. Hasil penilaian 

formatif bisa dipakai untuk memandu kegiatan refleksi. 

2) Mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang 

perlu diperbaiki 

Identifikasi keberhasilan bisa dicapai melalui penggunaan 

dengan bermacam cara, seperti diskusi kelompok dengan teman 

sebaya, data evaluasi, dan penilaian dari setiap siswa. 
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3) Menindak lanjuti dengan memodifikasi modul ajar selanjutnya 

Pendidik dapat melaksanakan kegiatan modifikasi modul 

pengajaran setelah kegiatan evaluasi dan penilaian pembelajaran 

selesai. Pendidik dapat berkolaborasi dengan sesama pendidik 

untuk mengembangkan modul pengajaran berdasarkan hasil 

penilaian yang telah dilakukan berdasarkan kebutuhannya. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka mencakup semua 

dari kegiatan pembelajaran, pembentukan kompetensi, serta pribadi dari 

masing-masing peserta didik yang telah direncanakan. Implementasi 

sendiri merupakan proses penerapan yang dimulai dari awal tahap 

perencanaan suatu kegiatan, pelaksanaan kegiatan kemudian evaluasi dari 

pelaksanaan kegiatan tersebut.26 Alur tujuan pembelajaran, indikator hasil 

belajar, dan bahan ajar harus disesuaikan dengan minat belajar ketika 

menghasilkan hasil belajar sehingga siswa bisa meraih keberhasilan 

belajar sesuai dengan keterampilan yang telah diidentifikasi.27 Oleh karena 

itu, kegiatan belajar dapat berkembang menjadi suatu proses pendekatan 

antara siswa dengan lingkungan nya, yang berpuncak pada berubahnya 

budi pekerti yang besar. 

Penerapan kurikulum merdeka merupakan proses kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu, satuan pendidikan dan pendidik perlu berefleksi 

tentang kesiapan masing-masing untuk menentukan pada tahap mana 

sebuah perubahan akan diterapkan, termasuk dalam pembuatan alur tujuan 

pembelajarannya. Tahapan perancangan alur tujuan pembelajaran berikut 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagaimana pendidik dan satuan 

pendidikan akan merancang sebuah tujuan pembelajaran yang tepat 

 
26 Trisna Zulfi, dkk. Implementation of Independent Learning Curricilum in the Learning of 

Islamic Religious Education at SMAN 3 Batusangkar, Jurnal EDUMALSYS Journal of Reserch in 

Education Management. Vol.1, No. 1. 2023. Hlm.1-9. 
27 Muhairriom dkk, "Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai Bielaijair Paidai Piembielaijairain PAiI Di 

SMK Pusait Kieunggulain SMK Muhaimmaidiyaih Sintaing", Jurnail Ilmu Piendidikain Dain Kieairifain 

Liokail (JIPKL), Viol. 3, Nio.1, 2023, hlm. 13. 
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dengan konteks dan keinginan dari masing-masing siswa. Tahapan 

kurikulum merdeka dikategorikan menjadi empat tahapan, diantaranya:28 

a. Tahap Awal 

Pada tahap awal, pendidik dan satuan pendidikan dapat memakai 

contoh alur tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 

Kemendikbudristek melalui Platform Merdeka Mengajar. 

b. Tahap Berkembang 

Dalam tahapan ini, berdasarkan kebutuhan setiap peserta didik, 

lembaga pendidikan memodifikasi alur tujuan pembelajaran yang 

diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal 

ini tujuan-tujuan pembelajaran yang dikembangkan lebih didekatkan 

dengan konteks lokal pada pendidik dan satuan pendidikan. 

c. Tahap Siap 

Dalam tahap siap ini berdasarkan kebutuhan setiap siswa, pendidik 

memodifikasi alur tujuan pembelajaran yang dikasihkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengubah urutan 

tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks lokal, serta 

penyesuaian lainnya. 

d. Tahap Mahir 

Pada tahap ini pendidik dan satuan pendidikan melakukan 

pengembangan pada alur tujuan pembelajaran secara mandiri dengan 

mengacu pada hasil pembelajaran yang telah ditentukan. Pemegang 

kurikulum atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum Satuan 

pendidikan dapat memimpin proses perancangan, memantau 

pelaksanaan, dan memimpin proses menghasilkan dan menilai alur 

tujuan pembelajaran di bidang kurikulum sehingga menjadi bagian 

dari sistem perencanaan dan penilaian kurikulum lembaga 

pendidikan. 

 
28  Roberto W.Marpaung, “Orientasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Pengembangan Kurikulum Operasional Sekolah Dasar di Papua”. Jurnal Pendidikan Indonesia 

(Joupi). Vol1, No.1. 2023. Hlm 20-21. 
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4. Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan perlu diadakannya 

rencana asesmen. Evaluasi Kurikulum pada Lembaga Pendidikan dengan 

Menggunakan Kurikulum Mandiri adalah rangkaian kegiatan yang 

terorganisir dan metodis untuk mengakumulasi serta mengubah informasi 

dan data yang relevan dan dapat diandalkan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengukur efektifitas, efisiensi, relevansi, dan kesiapan sebuah perencanaan 

dan pengaplikasian kurikulum dalam pembelajaran pada satuan pendidikan 

pelaksana Kurikulum Merdeka. 

Perencanaan penilaian dilengkapi seluruh modul pengajaran dengan 

alat dan teknik untuk melaksanakan penilaian. Kurikulum merdeka 

merekomendasikan asesmen sebagai tindakan penting dalam proses 

pembelajaran. Asesmen adalah suatu prosedur yang melibatkan eksplorasi 

bukti dan faktor mendasar yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Maka dari itu, pendidik harus melakukan beberapa evaluasi 

selama proses pembelajaran, diantaranya;29 

a. Asesmen Formatif, yakni asesmen digunakan untuk memberikan 

umpan balik atau informasi spesifik kepada pendidik dan siswa guna 

meningkatkan proses pembelajaran. 

b. Asesmen Sumatif, yaitu asesmen dilakukan dengan tujuan 

menyelesaikan pencapaian pembelajaran secara total. Metode evaluasi 

ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran dan di sesuaikan dengan 

kebutuhan pendidik dan satuan pendidikan. Asesmen sumatif ini 

menjadi tahap akhir dari penilaian proses pembelajaran di akhir 

semester atau akhir jenjang pendidikan. 

Hasil penilaian penerapan kurikulum mandiri selanjutnya dapat 

dijadikan acuan dalam menyempurnakan laporan pendidikan dan 

menentukan tindak lanjut yang diperlukan dalam penerapan kurikulum 

 
29 Rismai, "Diesaiin dain Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai dain Daimpaiknyai tierhaidaip Haisil 

Bielaijair Siswai paidai piembielaijairain PAiI di UPT SMAi NiEGiERI 6 PAiLiOPiO", Skripsi, Pailiopio: IAiIN 

Pailiopio, 2022, hlm. 19. 
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merdeka di masa depan dalam Perencanaan Berbasis Data (PBD). Bagian 

kurikulum pada satuan pendidikan yang menggunakan Kurikulum 

Merdeka dievaluasi, dimulai dengan: a) Kerangka Kurikulum, b) Hasil 

pembelajaran, c) Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, d) Kegunaan 

bahan ajar, dan e) Kurikulum operasional satuan pendidikan. 

 

B. Pembelajaran Fikih 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 20 adalah: 

“Pembelajaran merupakan proses pendekatan antara siswa dan guru, 

serta sumber belajar, dalam suatu lingkungan belajar.”30 Pembelajaran 

tidak dapat dipisahkan dari proses pengembangan bermacam aktifitas 

dan prosedur yang bisa terjadi kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan 

agar dengan dilaksanakannya pembelajaran, peserta didik mengalami 

kemajuan dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan unsur lainnya, serta 

memperoleh pengalaman hidup guna memperoleh hasil belajar yang 

terbaik. 

Belajar pada hakikatnya adalah melatih siswa untuk belajar. 

Belajar merupakan suatu proses yang dilaksanakan untuk mencapai 

suatu metamorfosis baru dalam perilaku keseluruhan sebagai 

konsekuensi dari pengalaman pribadi dalam kedekatannya dengan 

lingkungan. 31  Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

dikembangkan oleh seorang pendidik untuk menghasilkan kontak 

dengan siswa guna meningkatkan kemampuan berpikir dan kreativitas 

siswa dalam penguasaan informasi yang baik. 

 
30 Laimpirain Undaing-Undaing Piendidikain Naisiionail Nio. 20 Taihun 2003 
31 Aihmaid Susaintio, Tieiori Bielaijair dain Piembielaijairain di Siekiolaih Daisair, (Ciet. I; Jaikairtai: 

Kiencainai Prienaidai Miediai Grioup, 2013), hlm. 14-18. 
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Kegiatan pembelajaran berupaya untuk meningkatkan bakat, 

membangun karakter dan budaya bangsa yang bermartabat, serta 

mencerdaskan eksistensi bangsa. Tujuan pembelajaran pada dasarnya 

memainkan peran penting. Tujuan pembelajaran secara umum 

merupakan pernyataan secara luas mengenai hasil pembelajaran yang 

dibutuhkan yang berkaitan dengan struktur orientasi, sedangkan tujuan 

pembelajaran khusus merupakan pernyataan yang lebih rinci mengenai 

hasil pembelajaran yang dicapai yang berkaitan dengan komponen 

tertentu.32 

Tujuan pembelajaran secara umum dibedakan meliputi; 

1) Tujuan yang bersifat orientatif, yang terdiri dari; 

a) Tujuan orientasi konseptual. Tujuan dasar pembelajaran yakni 

supaya siswa memahami konsep-konsep penting yang diajarkan 

dalam suatu topik studi. 

b) Tujuan orientatif prosedul. Fokus utama pembelajaran untuk 

tujuan ini yakni supaya siswa belajar menyelesaikan proses. 

c) Tujuan orientatif teoritik. Fokus utama pembelajaran dalam 

tujuan ini yakni supaya siswa faham sebab akibat yang penting 

yang terlibat pada suatu topik pembelajaran. 

2) Tujuan pendukung dapat dibedakan menjadi dua tujuan, yaitu; 

a) Tujuan pendukung prasyarat, yang menyoroti apa yang wajib 

siswa ketahui supaya bisa mempelajari tugas yang didukung. 

b) Tujuan pendukung konteks, yakni konteks suatu tujuan tertentu 

sehubungan dengan tujuan yang didukungnya ditunjukkan 

dengan tujuan yang bermanfaat. 

b. Komponen Pembelajaran 

Pembelajar yaitu suatu tahapan yang tersusun dari elemen-

elemen yang saling berhubungan dan berdekatan satu sama lain. 

 
32 Udin. S. Winaitaiputrai, dkk. Tieiori Bielaijair dain Piembielaijairain (Jaikairtai: Univiersitais Tierbukai, 

2008), hlm. 127. 
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Menurut Nasih dkk, proses pembelajaran setidaknya terdiri dari tiga 

komponen; 33 

1) Lingkungan belajar, lingkungan belajar yang baik biasanya 

diberikan oleh guru,  

2) Metode pembelajaran, 

3) Hasil belajar, sejauh mana merupakan implikasi dari indikator yang 

ditetapkan guru dan dipahami siswa. 

Sedangkan komponen pembelajaran menurut Oemar Hamalik ialah 

tujuan, peserta didik, serta langkah kerja guna tercapainya sebuah 

tujuan dari pembelajaran.34 

Berdasarkan dua sudut pandang yang dikemukakan di atas, jelas 

terlihat bahwa aspek-aspek proses pembelajaran seperti isi atau materi 

pembelajaran, tujuan media, teknik pembelajaran, lingkungan belajar, 

evaluasi, dan hasil belajar membawa perubahan pada perilaku siswa. 

Memperkirakan kesuksesan tahapan pembelajaran di kelas bisa 

dilaksanakan dengan mengidentifikasi dan menilai seluruh faktor atau 

komponen pembelajaran. 

2. Pengertian Fikih 

Fiqh memperoleh maknanya dari istilah faqiha-yafqahu-fiqhan yang 

mengandung pengertian pemahaman atau pengertian. 35  Sedangkan fiqh 

merupakan produk usaha para fuqaha dalam menerapkan syariat Islam 

sesuai dengan tuntutan umat Islam. Dari sudut pandang sejarah, fiqh pada 

mulanya berarti pemahaman menyeluruh dan pengetahuan tentang sesuatu 

secara mendalam. Jadi, fikih merupakan penerapan hukum-hukum Islam 

berdasarkan pada anjuran atau ketetapan Allah dan Rasul-Nya. 

Fikih adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang bersifat logis, 

dinamis, dan ilmiah, dengan kaidah dan objek tertentu yang membentuk 

 
33  Aihmaid Munjih Naisih dain Lilik Nur Khiolidaih, Mietiodie dain Tieknik Piembielaijairain 

Piendidikain Aigaimai Islaim, (Baindung: PT. Riefikai Aiditaimai. 2009), hlm. 19-21. 
34 iOiemair Haimailik, Kurikulum dain Piembielaijairain, (Jaikairtai: PT. Bumi Aiksairai, 2017), hlm. 

57. 
35 Sainusi, "Kionsiep Piembielaijairain Fiqh", iEdukaisiai: Jurnail Pienielitiain Piendidikain Islaim, Viol. 

10, Nio. 1, 2015, hlm. 99. 
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dalil-dalil hukum yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya sebagai 

landasan mempelajari syariat dalam pengamalan hidup sebagai pedoman 

hidup bagi umat Islam. Fikih adalah ilmu yang membahas mengenai fikih 

ibadah, khususnya pembahasan tentang cara menjalankan rukun Islam, 

mulai dari ketentuan dan tata cara melaksanakan taharah, shalat, puasa, 

zakat, dan seterusnya sampai dengan pelaksanaannya. haji, serta ketetapan 

mengenai makanan dan minuman serta tata cara pengaplikasian jual beli dan 

pinjam-meminjam. 

Pembelajaran fiqh adalah upaya yang dilakukan pendidik untuk 

membekali peserta didik dengan pemahaman hukum Islam melalui 

pengalaman kegiatan yang bersifat mengajar. Pembelajaran fiqih di 

Madrasah Aliyah merupakan salah satu disiplin ilmu agama Islam yang 

dapat membentuk dan mengembangkan individu yang dapat memahami, 

mengenal, dan menerapkan hukum Islam sebagai landasan dan sudut 

pandang dalam kehidupannya. 

Dampak akhir dari pembelajaran agama Islam tersebut adalah umat 

Islam terus mengalami kemajuan dalam hal keimanan, ketakwaan, 

kebangsaan, dan kemampuan untuk meneruskan pendidikan ke pendidikan 

lebih tinggi. Pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk membentuk 

kepribadian yang sarat dengan prinsip-prinsip Islam dalam segala aspeknya. 

Pendidikan agama Islam di sekolah dan madrasah menitikberatkan pada tiga 

bidang kajian, yaitu: hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 

manusia satu dengan yang lain, dan interaksi manusia dengan 

lingkungannya.36 

Adapun tujuan pembelajaran fikih dipaparkan sebagai berikut; 

a. Memberikan siswa keterampilan dasar yang mereka perlukan untuk 

menjalani kehidupan mereka sebagai umat Islam yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlak mulia, dan sebagai masyarakat yang 

menyenangkan, percaya diri, serta sehat jasmani dan rohani. 

 
36  Irpain Aibd. Gaifair dain Muhaimmaid Jaimil, Riefiormulaisi Raincaingain Piembielaijairain 

Piendidikain Aigaimai Islaim, (Jaikairtai: Riniekai Ciptai, 2003), hlm. 37. 
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b. Menciptakan warga belajar yang mempunyai pengalaman, informasi, 

keterampilan berdoa, serta perbuatan baik yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan pribadinya. 

c. Memahami dan mengetahui bagaimana menerapkan syariat Islam, baik 

dalam ibadah maupun muamalah, untuk menjadi pedoman dalam 

kehidupan pribadi dan bermasyarakat. 

d. Melaksanakan dan menerapkan ketentuan hukum Islam secara baik dan 

benar sebagai wujud ketaatan dalam mengajarkan ajaran agama Islam 

dalam hablu minallah, diri sendiri, sesama manusia, dan makhluk lain, 

serta ikatan dengan lingkungan. 

Sebagaimana yang tercantum dalam lampiran 3C Bab VIII Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, Pembelajaran 

fikih di Madrasah Aliyah memiliki tujuan agar siswa mampu;37 

a. Pemahaman dan pengetahuan terhadap norma-norma dan tata cara 

pelaksanaan syarat-syarat syariat Islam, baik dalam ibadah maupun 

muamalah, dijadikan sebagai pedoman dalam kelangsungan hidup. 

b. Melaksanakan secara benar syarat-syarat syariat Islam guna 

mewujudkan kesetiaan kepada Allah SWT dalam menjalankan syariat 

Islam. 

Sedangkan fungsi dari pembelajaran fikih di tingkat Madrasah Aliyah 

adalah sebagai berikut;38 

a. Menanamkan ketentuan syariat Islam kepada siswa  

b. Menanamkan kebiasaan ikhlas dan perilaku jujur yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku di sekolah dan lingkungan sosial. 

c. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial dan disiplin di sekolah dan 

di masyarakat. 

d. Mengembangkan dan membentuk keimanan kepada Allah SWT. Dan 

sebisa mungkin tegakkan prinsip-prinsip luhur. 

 
37 Pieraiturain Mientieri Aigaimai Riepublik Indioniesiai Niomior 2 Taihun 2008, Kiemientriain Aigaimai 

Riepublik Indioniesiai. 
38 Sainusi, Kionsiep Piembielaijairain Fikih, hlm 20. 
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e. Dimungkinkan untuk membentuk pikiran dalam lingkungan fisik dan 

sosial dengan menggunakan hukum Islam. 

f. Pembaharuan dan perbaikan kekurangan dan kesalahan ketakwaan 

peserta didik, serta penerapan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Termasuk fiqih sebagai syarat dan metode bagi siswa untuk 

mempelajari hukum Islam pada tingkat yang lebih tinggi. 

 

C. Kitab Kuning 

1. Pengertian Kitab Kuning 

Kitab kuning adalah tulisan keagamaan dalam huruf Arab atau 

bahasa Arab yang diterbitkan sebelum abad ke-17 M sebagai hasil 

pemikiran para ulama terdahulu (al-Salaf) yang bercirikan pra-modern.39 

Tata letak kitab kuning memuat syarat-syarat umum, yang meliputi;40 

a. Matn 

Matn adalah teks asli (inti) kitab kuning yang ditempatkan pada tepi 

kanan dan kiri (margin). Beberapa kitab Matn disunting oleh Nazham, 

sementara yang lain disunting oleh Khabar. Di bidang hukum seperti 

kitab Matn Taqrib karya Abu Syuja. Kitab nahwu, seperti matn al-

Ajurumiyyah karya Muhammad bin Muhammad bin Dawud ash-

Shanhajiy. Kitab Sorof, seperti kitab Nazhm Maqshud karya Syekh 

Ahmad bin Abdirrahim. 

b. Syarh 

Karena pernyataannya jauh lebih sering dan panjang dibandingkan 

matn, maka syarh adalah teks keterangan atau penjelas atau matn yang 

disisipkan di tengah-tengah tanda kurung (halaman). Dalam mata 

pelajaran Fikih misalnya kitab Fath al-Qarib al-Mujib karya Abu al-

Qasim al-Ghazzi yang merupakan syarh dari kitab Matn Taqrib karya 

 
39 Miochtair Aiffaindi, “M iembiedaih diskursus Piendidikain Islaim”, (Jaikairtai: Kailimaih, 2001), 

hlm. 36. 
40 Nur Faiizin, Piembielaijairain Piendidikain Aigaimai Islaim (PAiI) Bierbaisis Kitaib Kuning Di Smk 

Rioudliotul Mubtaidiin Nailumsairi Jiepairai, Tiesis, 2012, Priograim Maigistier IAiIN Wailisiongio, hlm. 19 

20. 
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Abu Syuja. Dalam ranah sharaf misalnya kitab Bukit al-Ma'qud min 

Nazhm al-Maqshud karya Muhammad 'Ilyas yang merupakan syarh 

dari kitab Nazhm Maqshud karya Syekh Ahmad bin Abdirrahim. 

c. Hasyiyah 

Hasyiyah merupakan kitab penjelasan penjelasan (syarh of syarh). 

Penerbit buku semacam ini menyisipkan bagian hasyiyah di tengah, 

sedangkan penjelasannya di pinggir. Dalam ranah fiqih misalnya kitab 

Hasyiyah al-Bajuri karya Syekh Ibrahim al-Bajuri yang merupakan 

syarh dari kitab Fath al-Qarib karya Abu al-Qasim al-Ghazzi. 

2. Metode Pembelajaran Kitab Kuning 

Kitab kuning merupakan kegiatan belajar mengajar antara guru 

dengan santri yang melibatkan penggunaan kitab-kitab agama dalam huruf 

arab atau arab yang ditulis oleh ulama salaf, ulama zaman dahulu yang 

dicetak di atas kertas kuning yang dikenal dengan tiang al-turats, yang 

isinya adalah khazanah kreativitas dalam pengembangan peradaban Islam 

kembali pada zaman dahulu. 

Metode pembelajaran kitab kuning diantaranya, sebagai berikut;41 

a. Sorogan 

Sorogan yakni teknik mempelajari kitab kuning dimana santri 

membacanya di hadapan kyai (guru), dan kyai sendiri yang melihat 

keabsahan bacaan santri, baik dari segi makna maupun bahasa (nahwu 

atau sharaf). Dalam metode ini, seorang siswa mendekati guru, yang 

membaca beberapa baris buku dan menerjemahkannya kata demi kata 

ke dalam bahasa tertentu, dan siswa kemudian mengulangi dan 

menerjemahkan kata demi kata seperti yang dilakukan guru.42 

 

 

 

 
41 Husni Raihim, Airaih Bairu Piendidikain Islaim, (Jaikairtai: Liogios Waicainai Ilmu, 2001), hlm. 151. 
42 Zaimaikhsyairi Dhiofiier, Traidisi Piesaintrien (Jaikairtai:LP31S, 1994), hlm. 28. 
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Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari metode sorogan yaitu;43 

1) Kelebihan metode sorogan 

a) Terdapat interaksi yang erat dan harmonis antara guru dan 

siswa. 

b) Memungkinkan guru mengawasi, menilai, dan membantu 

kemampuan siswa dalam mempelajari kitab semaksimal 

mungkin. 

c) Karena berinteraksi langsung dengan guru, siswa memperoleh 

penjelasan yang konkrit tanpa harus membangun penafsiran 

sendiri terhadap suatu buku. 

d) Guru bisa mengetahui dengan tepat perolehan yang diraih 

seorang murid. 

2) Kekurangan metode sorogan 

a) Kurang efisien karena hanya bekerja dengan jumlah siswa 

yang sedikit (tidak lebih dari 5 orang), sehingga jika jumlah 

siswa banyak, pendekatan ini tidak efektif. 

b) Pendekatan ini akan segera membuat siswa bosan karena 

melibatkan kesabaran, ketekunan, kepatuhan, dan disiplin 

pribadi. 

c) Siswa khususnya yang tidak memahami terjemahan dari 

bahasa tertentu, mungkin memperoleh pengertian verbalisme. 

b. Bandongan 

Bandongan yakni suatu teknik belajar kitab kuning dimana murid 

bersama-sama mendengarkan bacaan serta apa yang dijelaskan oleh kyai 

atau ustad sambil mencatat pada kitab tersebut berupa syakl, makna 

mufradat, atau keterangan tambahan. Setelah bandongan selesai, catatan 

siswa pada buku tersebut akan membantu mereka dalam muthala'ah 

(mempelajari) lebih lanjut isi buku tersebut. Dalam pendekatan ini, kyai 

 
43 Airmaii Airiief, Piengaintair Ilmu dain Mietiodioliogi Piendidikain Islaim, (Jaikairtai:Ciputai Priess, 

2002), hlm. 152. 
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hanya membaca sebagian bab buku, menerjemahkannya ke dalam 

bahasa Indonesia, dan memberikan pemahaman seperlunya.44 

Berikut kelebihan dan kekurangan dari metode bandongan yaitu;45 

1) Kelebihan metode bandongan 

a) Lebih cepat dan praktis untuk mendidik kelompok siswa dalam 

jumlah besar.  

b) Hal ini lebih berhasil bagi siswa yang telah mengikuti sistem 

Sorogan. 

c) Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga 

memudahkan anak memahaminya. 

d) Sangat efisien dalam mengajarkan pemahaman akurat terhadap 

kalimat-kalimat yang sulit dipelajari. 

2) Kekurangan metode bandongan 

a) Teknik ini Karena penyajian isi sering diulang-ulang, gaya ini 

dianggap lamban dan konvensional. 

b) Guru lebih kreatif dibandingkan siswa karena proses 

pembelajarannya satu arah (monolog). 

c) Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa, sehingga 

anak cepat bosan. 

d) Pendekatan bandongan ini kurang bermanfaat bagi anak cerdas 

karena materi yang ditawarkan sering diulang-ulang sehingga 

menghambat pertumbuhan.. 

3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning 

Praktek memastikan nilai atau keunggulan kegiatan pembelajaran 

dengan kegiatan penilaian atau pengukuran dikenal dengan istilah evaluasi 

pembelajaran. Penilaian terhadap layanan, nilai, atau keunggulan program, 

serta hasil dan proses pembelajarannya, merupakan bagian dari penilaian 

pembelajaran.46 

 
44 iEndaing Turmudi, Piersielingkuhain Kiaii dain Kiekuaisaiain, (Yiogyaikairtai:LKiS, 2004), hlm. 36 
45 Airiief, Piengaintair Ilmu dain Mietiodioliogi Piendidikain Islaim...,155-156. 
46 Dimyaiti Dain Mudjiionio, Bielaijair Dain Piembielaijairain, (Jaikairtai : Riniekai Ciptai, 2009), hlm. 

221. 
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Dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki banyak peran, antara 

lain: 

a. Sebagai metode untuk menentukan apakah siswa memahami 

pengetahuan, nilai-nilai, dan kreatifitas yang guru atau pendidik. 

b. Mengidentifikasi titik lemah siswa saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

c. Mengenali prestasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Sebagai sarana bagi siswa untuk memberikan umpan balik kepada 

guru. 

e. Sebagai alat untuk menentukan bagaimana pembelajaran siswa 

berkembang. 

f. Sebagai sumber utama untuk mengkomunikasikan hasil belajar 

kepada orang tua siswa.47 

a. Teknik tes 

Tes yakni salah satu jenis alat penilaian yang digunakan dalam 

bidang pendidikan yang terdiri dari pemberian tugas atau rangkaian 

tugas kepada siswa berupa soal-soal yang harus dijawab atau perintah 

yang harus dilaksanakan guna mengukur kemajuan belajarnya. Tes 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni; 

1) Tes tertulis (pencil and paper test), yaitu sejenis ujian dimana 

penguji mengajukan pertanyaan atau pertanyaan secara tertulis dan 

peserta tes menjawab. 

2) Tes lisan (non pencil and paper test), yaitu tes dimana penguji 

memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan secara lisan, 

dan peserta ujian juga menjawabnya secara lisan. 

b. Teknik nontes 

Pendekatan non tes digunakan untuk menilai atau mengevaluasi 

hasil belajar siswa dengan cara observasi sistematis (observasi), 

wawancara (interview), pembagian angket (kuesioner), dan 

 
47 Sulistyiorini, iEvailuaisi Piendidikain, ( Yiogyaikairtai : Tierais, 2009), hlm. 52-53. 
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pemeriksaan dokumen atau studi (analisis dokumentasi). Pendekatan 

non tes ini biasa digunakan untuk menilai hasil belajar siswa ditinjau 

dari ranah sikap hidup (affective domain) dan kemampuan 

(psycomotoric domain). 

 

D. Penelitian Terkait 

Terdapat berbagai penelitian terdahulu di bidang ini yang mengeksplorasi 

permasalahan yang hampir sama dan dapat dijadikan bahan perbandingan yang 

tepat, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati dengan judul “Pola Penerapan 

Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di SMAN 4 Wajo 

Kabupaten Wajo”. Hasil penelitian ini membuktikan jika tahapan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Wajo sudah 

mengimplementasikan pembelajaran yang dibeda-bedakan dan penilaian 

sebagai perwujudan dari pola penerapan pembelajaran mandiri, dan pola 

penerapan pembelajaran mandiri memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan siswa. kreativitas, menjadikan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam lebih menyenangkan, berkualitas, dan bermakna.48 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizin dengan judul “Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Kitab Kuning Di Smk Roudlotul 

Mubtadiin Nalumsari Jepara”. Hasil penelitian ini mengungkapkan jika 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis kitab kuning di SMK Roudlotul 

Mubtadiin telah tuntas baik secara subyektif maupun numerik. Menurut 

penulis, pihak SMK sangat memperhatikan PAI berdasarkan kitab kuning. 

Implementasi kualitatif dan kuantitatif yang membuahkan hasil sekolah 

merupakan bukti implementasi yang sangat baik.49 

 
48 Haisnaiwaiti, Piolai Pienieraipain Mierdiekai Bielaijair Paidai Piembielaijairain Piendidikain Aigaimai 

Islaim Dailaim Mieningkaitkain Daiyai Krieaitivitais Piesiertai Didik di SMAiN 4 Waijio Kaibupaitien Waijio, 

Tiesis, 2021, Paiscaisairjainai IAiIN Pairiepairie. 
49 Nur Faiizin, Piembielaijairain Piendidikain Aigaimai Islaim (PAiI) Bierbaisis Kitaib Kuning Di Smk 

Rioudliotul Mubtaidiin Nailumsairi Jiepairai, Tiesis, 2012, Priograim Maigistier IAiIN Wailisiongio. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Karima Indah Riyati dengan judul “Model 

Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Kuning di Madrasah Tsanawiyah 

Darun Najah Karangploso”. Peneliti berkonsentrasi pada perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan ciri-ciri pembelajaran fiqih 

berbasis kitab kuning di MTs Darun Najah Karangploso dalam penelitian 

ini. Sekolah memanfaatkan kitab kuning sebagai media pengajaran 

pembelajaran fiqh, dengan tujuan menghasilkan generasi tafaqquh fi al-

ddin. Penerapan pembelajaran Fiqih berbasis kitab kuning menuntut siswa 

untuk memahami informasi yang ada di kitab kuning. Pendidik 

memanfaatkan taktik ekspositori dalam pelaksanaannya, dalam hal ini 

pendidik berperan penuh dalam pembelajaran. Para pendidik juga harus 

menyesuaikan kurikulum pemerintah dengan temuan kitab Salaf.50 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilham Akbar dengan judul 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis 

Merdeka Belajar di SD Anak Saleh Malang”. Hasil penelitiannya yaitu (1) 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

pembelajaran otonom, pihak sekolah mengembangkan tim Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Karakter untuk berkoordinasi, pelibatan 

siswa dilakukan pada saat penelitian di setiap kelas pada pertemuan 

pertama, sesuai dengan temuan penelitian. Tim Guru PAI dan Budi Pekerti 

juga membuat kalender pendidikan, Prota, Promes, dan RPP berdasarkan 

kurikulum dan silabus sekolah Depdiknas dan Kemenag-PAIS. (2) SD 

Anak Saleh Malang tidak mengganggu pengajar dan anak untuk menjamin 

terciptanya lingkungan belajar yang efektif di kelas selama 

menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam dan Pembelajaran Karakter. 

Guru dan siswa menyoroti relevansi tujuan materi, kemandirian, dan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari ketika melaksanakan 

pembelajaran di kelas. (3) SD Anak Saleh Malang menyoroti bahwa ujian 

tertulis maupun lisan merupakan instrumen penilaian yang belum 

 
50 Kairimai Indaih Riyaiti, Miodiel Piembielaijairain Fikih Bierbaisis Kitaib Kuning di Maidraisaih 

Tsainaiwiyaih Dairun Naijaih Kairaingpliosio, Skripsi, 2020, Univiersitais Islaim Mailaing. 
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memadai, namun instrumen refleksi merupakan instrumen pelengkap 

dalam menganalisis proses belajar siswa.51 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Rahayu, dkk. dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan 

data mengenai penerapan kurikulum mandiri di sekolah penggerak. 

Penelitian ini mendeskripsikan dan menawarkan gambaran penerapan 

kurikulum otonom di sekolah penggerak. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa implementasi kurikulum di sekolah mengemudi 

telah dilaksanakan secara optimal dan terus berlanjut, meskipun masih 

banyak kekurangan dan hambatan dalam implementasinya. Kemampuan 

kepala sekolah dan pendidik untuk melakukan modifikasi sangat penting 

untuk efektivitas penerapan kurikulum di sekolah mengemudi. Sebagai 

pemimpin, kepala sekolah harus mampu menggeser pemikiran bagian 

Sumber Daya Manusia agar kurikulum otonom dapat dilaksanakan.52 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ilda Istianah, dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Fiqih Berbasis Kitab Fathul Qorib di Madrasah Tsanawiyah 

Unggulan Nurul Islam Jember”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membahas perancangan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Islam Jember berdasarkan kitab 

Fathul Qarib. 1) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran, selain menyusun 

RPP sebagai pedoman pembelajaran, guru mempersiapkan diri untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran 

dan media pembelajaran. 2) Untuk menerapkan pembelajaran, guru 

mengawali pembelajaran, menyampaikan substansi materi, dan 

mengakhiri pembelajaran. Diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 

merupakan pendekatan yang digunakan. Papan tulis, kapur tulis, LCD, 

 
51  Muhaimmaid Ilhaim Aikbair, Piembielaijairain Piendidikain Aigaimai Islaim Dain Budi Piekierti 

Bierbaisis Mierdiekai Bielaijair Di Sd Ainaik Sailieh Mailaing, Tiesis, 2021, UIN Maiulainai Mailik Ibraihim 

Mailaing. hlm. vii. 
52 Riestu Raihaiyu, Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai Bielaijair di Siekiolaih Pienggieraik, Jurnail 

Baisiciedu Violumie 6 Nio.4, 2022, hlm. 6313-6319. 
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buku, dan kamus bahasa Arab-Indonesia merupakan beberapa media yang 

dimanfaatkan. 3) Gunakan tes tertulis dan praktek untuk evaluasi. Setiap 

pertemuan, pelajari buku untuk ujian praktek. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa efektif siswa dalam memahami metode pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Teknik penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu pendekatan penelitian yang memperoleh data deskriptif dengan kata 

tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat diamati.53 Dalam situasi 

ini, strategi yang digunakan adalah pendekatan studi kasus, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi dan memahami suatu fenomena 

atau masalah secara menyeluruh.54 Studi kasus berupaya menyajikan gambaran 

menyeluruh mengenai suatu masalah atau kejadian guna memberikan solusi 

terbaik.  

Berikut tahapan penyusunan studi kasus; 

1. Menentukan dan mendefinisikan pertanyaan penelitian 

Tahap pertama pada penyelidikan yakni merumuskan pertanyaan 

penelitian. Peneliti akan mengembangkan pertanyaan penelitian yang 

berkaitan dengan penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran fikih serta 

yang berkaitan dengan perencanaan kurikulum merdeka, implementasi 

kurikulum merdeka, dan asesmen yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al-

Hikmah 2 Benda. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian diajukan 

kepada kepala kurikulum, guru mata pelajaran dan juga kepada peserta 

didik.  

2. Menentukan desain instrumen penelitian 

Sebelum memulai penelitian, peneliti menentukan instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian yang tidak valid akan memberikan hasil 

yang kurang tepat dengan tujuan penelitian. Dalam menentukan instrumen 

penelitian, terlebih dahulu peneliti mengkaji teori terkait implementasi 

kurikulum merdeka, setelah itu peneliti membuat kisi-kisi pedoman 

 
53 Liexy J. Miolieiong, Mietiodie Pienielitiain Kuailitaitif, (Baindung: Riemaijai RiosdaiKairyai, 2021), 

hlm. 4. 
54 Muhaimmaid Rijail Faidli, Miemaihaimi diesaiinmietiodie pienielitiain kuailitaitif. Humainikai, Kaijiain 

Ilmiaih Maitai Kuliaih Umum,Violumie 21 Nio 1, 2021, hlm. 33-54. 
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observasi, kisi-kisi pedoman wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 

peneliti melakukan validasi desain instrumen kepada dosen pembimbing. 

3. Mengumpulkan data 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

mengumpulkan data dari hasil observasi kegiatan pembelajaran fikih 

berbasis kitab kuning di kelas, hasil wawancara dengan kepala kurikulum, 

guru mata pelajaran, dan juga wawancara dengan peserta didik. 

Pengumpulan data juga dilakukan dari hasil dokumentasi yang diperoleh 

dari dokumen berupa modul ajar serta beberapa foto kegiatan saat 

pembelajaran dilakukan. 

4. Menentukan teknik analisis data 

Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan cara merangkum 

dan memilih bahasan yang pokok dari data yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi yang dilakukan, hasil wawancara dan dokumentasi yang 

didapatkan. Kemudian peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi 

singkat dengan teks naratif untuk memberikan gambaran terkait apa yang 

terjadi pada saat penelitian berlangsung. 

5. Mempersiapkan laporan studi kasus 

Pada akhir penelitian, peneliti mempersiapkan laporan secara tertulis 

mengenai hasil akhir dari penelitian yang sudah dilakukan. Dalam 

membuat laporan studi akhir, peneliti mempertimbangkan beberapa faktor 

termasuk: 

a. Menguraikan topik atau persoalan kajian secara rinci sehingga tujuan 

penelitian jelas. 

b. Menguraikan secara lengkap konteks dan lokasi penelitian sehingga 

pembaca mempunyai gambaran lebih jelas di mana penelitian itu 

dilakukan, sehingga dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya. 

c. Menjelaskan keseluruhan proses penelitian kasus, mulai dari 

pembuatan isu hingga analisis dan hasil akhir penelitian. 

d. Membahas hasil akhir penelitian sehingga didapatkan deskripsi dan 

pengetahuan yang jelas mengenai topik yang diteliti. 
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B. Konteks Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini yakni bertempat di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 

2 Benda kecamatan Sirampog kabupaten Brebes. Peneliti mengambil lokasi 

sekolah tersebut karena Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda yakni salah 

satu sekolah yang telah mengaplikasikan kurikulum merdeka. Penulis 

tertarik dengan bagaimana Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda ini 

mengintegrasikan antara kurikulum pesantren dengan tuntutan kurikulum 

terbaru dari pemerintah yaitu kurikulum merdeka dan 

mengimplementasikannya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis kitab kuning, serta bagaimana capaian kompetensi pembelajaran 

PAI di madrasah tersebut dapat tercapai. 

2. Subjek dan Informan Penelitian 

Sumber data utama atas variabel-variabel yang diselidiki pada 

penelitian adalah subjek penelitian. Subjek dipilih dengan melakukan 

pertimbangan dengan tujuan untuk memperoleh data terkait implementasi 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2, maka yang menjadi fokus penelitian yaitu; 

a) kepala sekolah dan waka kurikulum, untuk mengetahui gambaran 

informasi terkait implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan di 

madrasah tersebut; b) guru fikih, guna mendapatkan informasi terkait 

pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis kitab kuning yang dilaksanakan; 

dan c) siswa, untuk mengetahui tanggapan siswa terkait pelaksanaan 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab 

kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda kecamatan Sirampog 

kabupaten Brebes. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahap dan prosedur yang paling penting 

dalam penelitian karena tujuan mendasar penelitian yakni memperoleh data. 

Pendekatan triangulasi yang berfungsi sebagai uji kredibilitas data dan paling 
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banyak digunakan oleh peneliti kualitatif yakni teknik pengumpulan data yang 

dipakai oleh peneliti.55 Metode analisis ini dipakai peneliti dengan tujuan data 

yang dikumpulkan mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran PAI berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda dalam mencapai capaian kompetensinya sehingga dapat teruji 

kredibilitasnya. 

Data yang digunakan untuk penyelidikan ini yakni data primer (pokok) 

yang diambil melalui kegiatan pengamatan dan wawancara, serta data sekunder 

(pendukung) yang diperoleh melalui dokumentasi 

1. Observasi 

Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan proses 

penelitian yang tersusun serta sistematis atas keadaan yang diteliti. 56 

Teknik pengumpulan data ini dipakai dengan cara datang langsung ke 

tempat tujuan dan melaksanakan pengaamatan dengan langsung terkait 

informasi terhadap objek yang diteliti.  

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan, yaitu suatu 

prosedur observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam proses 

kegiatan yang akan diteliti melainkan hanya berperan sebagai pengamat. 

Dalam tahap ini, peneliti datang langsung dan melakukan pengamatan 

secara langsung pada saat guru  mengajar dan mengamati tingkat laku siswa 

dalam mengikuti tahapan pembelajaran fikih di kelas. Observasi langsung 

yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran fikih di kelas ini bertujuan 

untuk mengetahui keadaan lapangan nyata terkait dengan penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda. 

2. Wawancara 

Jika peneliti akan mengkaji bab pendahuluan untuk menemukan 

topik yang akan diteliti, wawancara digunakan sebagai strategi 

 
55 Sugiyionio, Mietiodie Pienielitiain Piendidikain: Piendiekaitain Kuaintitaitif, Kuailitaitif dain R&D, 

(Baindung: Aifaibietai. 2010), hlm. 241. 
56  Sailim dain Syaihrum, "Mietiodioliogi Pienielitiain Kuailitaitif", (Baindung: Cipustaikai Miediai, 

2019), hlm. 114. 
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pengumpulan data, dengan pertanyaan dan tanggapan dilakukan secara 

sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. Percakapan terjadi ketika 

sumber dan pewawancara saling memberikan pertanyaan serta menjawab 

atas pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara.57 

Pada penelitian ini, wawancara yang dipakai oleh peneliti yakni 

wawancara semi terstruktur. Peneliti memakai teknik ini sebab untuk 

mendapatkan informasi terkait Implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni suatu metode pengumpulan data dengan 

mengakumulasi catatan-catatan peristiwa masa lalu seperti tulisan, gambar, 

buku, atau notulensi rapat. Peneliti memakai teknik ini sebab untuk 

memperoleh data ataupun dokumentasi tentang sejarah dan biografi 

madrasah terkait dari adanya Implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama 

pengumpulan dan interpretasi data, berpedoman pada protokol wawancara dan 

observasi. Observasi dan wawancara secara eksklusif bisa membantu 

memahami pentingnya pendekatan sosial, serta kedalaman sentimen dan 

keyakinan yang diungkapkan dalam perkataan serta tingkah laku responden. 

Untuk memusatkan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengembangkan 

pertanyaan instrumen penelitian, yang kemudian dipakai sebagai pegangan 

guna mengembangkan standar wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

 

 
57  Sailim dain Syaihrum, "Mietiodioliogi Pienielitiain Kuailitaitif", (Baindung: Cipustaikai Miediai, 

2019), hlm. 115. 
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1. Observasi 

Pedoman observasi berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam 

melakukan observasi sistematis dan mencari fenomena yang diteliti. 

Kebijakan ini berlaku dalam konteks dan keadaan MA Al-Hikmah 2 Benda 

Sirampog Brebes. 

Table 1. Pedoman Observasi 

No. Indikator Uraian Hasil Observasi 

1 
Pendahuluan/pembukaan 

 
 

2 
Kegiatan inti 

 
 

3 
Materi yang disampaikan 

 
 

4 
Media yang digunakan 

 
 

5 
Evaluasi yang dilakukan 

 
 

6 
Kegiatan Penutup 

 
 

 

2. Wawancara 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti ketika 

mewawancarai responden penelitian agar dapat mengetahui sebanyak-

banyaknya tentang apa, mengapa, dan bagaimana permasalahan peneliti.  

Table 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 

Informan  Informasi   Jumlah Butir Soal  

Kepala sekolah/ 

Kepala kurikulum 

Kurikulum operasional 

satuan pendidikan 

2 

Perencanaan kurikulum 5 

Pelaksanaan kurikulum 3 

Asesmen kurikulum 3 

Guru fikih  Proses pembelajaran 5 

Sumber ajar 4 

Evaluasi pembelajaran 3 

Kendala  1 

Pendukung  1 

Siswa  Proses pembelajaran 20 

 



 

47 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merpakan bahan yang digunakan untuk memperoleh data 

berupa dokumentasi, seperti dokumen modul ajar serta foto-foto kegiatan 

pada saat wawancara dan proses pembelajaran. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menyusun dan mengurutkan data dengan 

memanajemenkan data yang didapat agar bisa memberikan pengertian di 

analisis, mendeskripsikan pola atau bagian, dan mengeksplorasi interaksi 

antara ide-ide yang berbeda. 58  Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan penelitian induktif, yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif terjadi pada saat dan sesudah akumulasi data selesai dalam kurun 

waktu tertentu. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, menurut Miles 

dan Huberman dalam analisis data kualitatif, menggunakan sistem interaktif 

dengan proses yang berkesinambungan. 59  Terdapat beberapa cara dalam 

analisis data yang digunakan, diantaranya: 

1. Reduksi data 

Reduksi data yakni merangkum, memilah bahasan yang pokok, 

berfokus pada suatu peristiwa yang penting, dicari tema dan pola datanya, 

kemudian melakukan penyederhanaan data melalui sebuah ringkasan. 

Hasilnya, data yang direduksi akan menyajikan deskripsi yang lebih baik 

dan memudahkan peneliti memperoleh data tambahan serta mencari 

apabila memerlukan.60  

 

 
58 Usmain dain Aikbair, Mietiodie Pienielitiain Siosiail, (Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2009), hlm. 84 
59 Sugiyionio, Mietiodie Pienielitiain Piendidikain: Piendiekaitain Kuaintitaitif, Kuailitaitif, dain R&D, 

(Baindung: Ailfaibietai, 2010), hlm. 345. 
60  iEmai Sumiaiti, Miodiel Piembierdaiyaiain Maisyairaikait Dailaim Miempiertaihainkain Kieairifain 

Liokail, 2015, Baindung: Univiersitais Piendidikain Indioniesiai, hlm. 71. 
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2. Penyajian data 

Setelah melakukan analisis reduksi data, data disediakan dalam bentuk 

deskripsi singkat atau bagan dengan teks naratif untuk memudahkan 

penyajian data yang memberikan gambaran tentang apa yang terjadi 

dengan harapan data itu bisa dengan mudah di pahami oleh peneliti dalam 

mengungkapkan penyajiannya. data yang telah didapatkan dari hasil 

instrumen. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan pada 

penelitian ini. 

3. Penarikan kesimpulan 

Tahap terakhir pada analisis data ini yakni membuat kesimpulan. 

Peneliti menghasilkan temuan sesuai bukti-bukti yang sudah diakumulasi 

dan disajikan secara cermat mengenai implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran fikih berbasis kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-

Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Fikih Berbasis 

Kitab Kuning Di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

Perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah Guru dapat membuat, memilih, serta merubah modul 

pengajaran yang ada berdasarkan konteks, karakteristik, dan kebutuhan 

siswanya, sehingga siswa dapat menemukan kekuatan dan minatnya sendiri. 

Hal ini sesuai dengan argumen Ahmad bahwa Kurikulum Mandiri merupakan 

kesempatan belajar yang sebebas dan senyaman mungkin bagi anak untuk 

belajar dengan damai, menyenangkan, tenteram tanpa stres dan tekanan dengan 

memusatkan perhatian pada keterampilan yang melekat pada diri masing-

masing siswa. tanpa harus mempelajari dan menguasai suatu bidang ilmu 

tertentu di luar kesukaan dan bakatnya agar siswa dapat mengembangkan 

portofolio yang sesuai dengan hobi dan kemampuannya.61  

Pak Khozin, kepala kurikulum Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda 

menjelaskan bahwa “pada tahap perencanaan pembelajaran pertama pada 

Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda, sekolah diminta 

untuk mendaftar penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah itu sebelum 

mengikuti kegiatan Kurikulum Mandiri.” Kurikulum Mandiri didahulukan, 

disusul Perubahan Mandiri dan Berbagi Mandiri. Sekolah memilih menerapkan 

Kurikulum Merdeka dengan melakukan perubahan sendiri. Perubahan 

implementasi kurikulum Mandiri mencakup pengenalan kurikulum baru yang 

disebut Kurikulum Merdeka. Selanjutnya sehubungan dengan penerapan 

Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023, maka dilakukan 

perencanaan oleh guru pembelajaran khususnya kelas sepuluh karena 

melaksanakan Implementasi Kurikulum Mandiri (IKM) di kelas sepuluh. 

Diharapkan kepada pengajar kelas 10 kompeten dalam melaksanakan atau 

 
61 Aihmaid, dkk. “ iEvailuaisi Kiebijaikain Kurikulum Mierdiekai Paidai Saituain Piendidikain Fiormail”, 

Jurnail Ilmu Piendidikain Fiormail, Viol. 8, Nio.2, 2022.  
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menyelenggarakan kegiatan seluruh pembelajaran, khususnya pengembangan 

konten pembelajaran kelas sepuluh. Diantaranya sekolah yang 

menyelenggarakan seminar pengenalan Kurikulum Merdeka tahun 2022/2023, 

menyusun, melaksanakan, atau menyusun kegiatan pembelajaran, atau 

melakukan evaluasi Kurikulum Merdeka”.62  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala kurikulum Madrasah Aliyah 

Al-Hikmah 2 Benda, hal ini sesuai dengan teori perencanaan pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Menurut Dendy Gusmawan dan Tatang Herman, 

perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka dibuat dalam bentuk dokumen 

perencanaan pembelajaran yang fleksibel, transparan, dan mudah. Dokumen 

perencanan pembelajaran yang fleksibel adalah dokumen yang tidak terikat 

pada format tertentu dan dapat disesuaikan dengan lingkungan pembelajaran 

saat ini. Modul pengajaran adalah salah satu jenis alat pengajaran yang 

digunakan instruktur untuk membantu siswa dalam mencapai Profil Siswa dan 

Hasil Belajar Pancasila. Modul Pengajaran yakni perpanjangan dari Alur 

Tujuan Pembelajaran yang disusun berdasarkan fase atau tahapan 

perkembangan siswa. Tujuan pengumpulan atau penyusunan modul adalah 

supaya siswa bisa belajar dengan mandiri tanpa atau terbatas arahan dari guru, 

supaya tugas pendidik dalam kegiatan pembelajaran tidak terlalu dominan dan 

diktator, dan untuk mengajarkan kejujuran pada peserta didik.63 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak kepala kurikulum MA Al-

Hikmah 2 Benda, bahwa ada 7 tahap dalam perencanaan pembelajaran dan 

asesmen intrakurikuler diantaranya;64 

 

 
62 Waiwaincairai diengain Baipaik Khiozin waikai kurikulum Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 8 Aigustus 2023, pukul 10.11 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
63  Diendy Gusmaiwain dain Taitaing Hiermain. “P iersiepsi Guru Maitiemaitikai Tierhaidaip 

Kiemaimpuainnyai dailaim Impliemientaisi Kurikulum Mierdiekai”, Jurnail iOf Maithiemaitics iEducaitiion, 

Viol. 7, Nio. 1. 2023. 
64 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

Kemendikbudristek. Panduan dan Pembelajaran Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta. 2021. 



 

51 

 

1. Mienganalisis Capaian Piembielajaran (CP) untuk mienyusun tujuan 

piembielajaran dan alur tujuan piembielajaran 

Capaian piembielajaran (CP) mierupakan kiemampuan bielajar yang 

diraih siswa untuk sietiap topik pada satuan piendidikan anak usia dini, 

piendidikan dasar, dan siekolah mieniengah pada tiap tahapan pierkiembangan. 

Hasil piembielajaran miencakup siepierangkat kiemampuan dan ragam isi yang 

disusun siecara utuh dalam gaya naratif.65 

Capaian piembielajaran dari mata pielajaran fikih siendiri yaitu murid 

mampu miendieskripsikan dan miengkomunikasikan prinsip fikih dan 

siejarah pierkiembangannya sierta mampu mienierapkan konsiep dan kietientuan 

yang ada dalam matieri fikih tiersiebut kie dalam kiehidupan siehari-hari.66 

2. Pieriencanaan dan pielaksanaan asiesmien diagnostik 

Asiesmien diagnostik memiliki tujuan untuk miengietahui kiemampuan, 

kieliebihan, dan kiekurangan siswa. Piendidik miemanfaatkan hasilnya 

siebagai piedoman dalam mienyusun kurikulum bierdasarkan kiebutuhan 

siswanya. Sieorang piendidik harus miemahami kondisi tiertientu piesierta 

didik, piendidik dapat miempiertimbangkan informasi siepierti riwayat 

kieluarga, kiesiapan bielajar, motivasi bielajar, minat siswa, dan faktor lainnya 

kietika miengiembangkan kiegiatan piembielajaran.67  

Asesmen dalam pembelajaran fikih ini dilakukan pada proses 

pembelajaran sebelumnya oleh pendidik untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam belajar, pendidik dan satuan pendidikan mengamati 

bagaimana peserta didik menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 

sesuai dengan minat dan karakternya. Kemudian dari hasil pengamatan 

tersebut digunakan oleh pendidik bersama satuan pendidikan guna 

menyusun kegiatan pembelajaran selanjutnya sesuai dengan minat serta 

 
65  Annisa Seftiyani, dkk. “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dalam Kurikulum 

KMMB”, Pengertian: Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.3, 2023, Hlm.476. 
66 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023 

67 Annisa Seftiyani, dkk. “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ……… Vol.1, No.3, 

2023, Hlm.476-477. 
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karakter para siswa.68 Namun, asesmen diagnostik dilakukan tanpa adanya 

dokumen yang dijadikan panduan dalam melakukan pengamatan tersebut. 

3. Miengiembangkan modul ajar 

Tujuan piengiembangan modul piengajaran adalah untuk mienyiediakan 

sumbier piengajaran yang dapat digunakan olieh piendidik siebagai panduan 

yang disusun siecara sistiematis dalam mielaksanakan kiegiatan piembielajaran 

di kielas. Modul piembielajaran yang dihasilkan harus vital, mienarik, 

biermakna dan mienantang, rielievan dan kontiekstual, sierta tahan lama. 

Modul ajar memegang peranan penting dalam membantu pendidik guna 

merancang suatu kegiatan pembelajaran.69 

Pada tahap pieriencanaan, Modul Piengajaran bierbasis ATP (Alur 

Tujuan Piembielajaran) dimana guru sudah miemiliki CP (Capaian 

Piembielajaran), sudah mienietapkan ATP yang sudah ada siesuai Pieraturan 

Mientieri Piendidikan dan Kiebudayaan, sielanjutnya guru tinggal mienientukan 

untuk dilaksanakan, misalnya pada akhir fasie, mierieka tielah miengiendalikan 

siejauh mana apa yang ada dalam CP dan pieriksa kiembali. Siedangkan 

tujuan minimalnya bierdasarkan ATP dan CP yang sudah ada dalam 

Pieraturan Mientieri Piendidikan dan Kiebudayaan agar siswa dapat 

miengietahui bakat apa saja yang dimilikinya. Piendidik dapat miengietahui 

kiemampuan siswa diengan mienggunakan ties, misalnya KKTP (Kritieria 

Piencapaian Tujuan Piembielajaran) akan tierwujud. 

Adapun komponien-komponien modul ajar adalah siebagai bierikut;70 

a. Informasi Umum 

1) Idientitas Modul 

 
68 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
69  Niesri, F. D. P., & Kristaintio, Y. D. (2020). Piengiembaingain Miodul Aijair Bierbaintuain 

Tieknioliogi Untuk Miengiembaingkain Kiecaikaipain Aibaid 21 Siswai. AiKSIiOMAi: Jurnail Priograim Studi 

Piendidikain Maitiemaitikai, Vol. 9, No. (3), 480-492. 
70 Irmaliya Izzah Salsabilla, dkk. “Analiisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka”. 

Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia. Vol. 3, No. 1, 2023. Hlm.38. 
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Informasi bierikut tiersiedia miengienai piengiembangan modul 

piengajaran71 

Nama pienyusun : H. Nur Yasin, Drs. 

Nama Liembaga  : MA Al-Hikmah 2 Bienda 

Tahun  : 2023/2024 

Satuan Piendidikan : MA 

Kielas   : X (Siepuluh) 

Mata Pielajaran : Fikih 

Siemiestier   : Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 JP/Piekan (45 mienit x 2) 

Fasie    : iE 

iEliemien   : Fikih Ibadah 

2) Kompietiensi Awal 

Informasi dan/atau kiemampuan yang harus dipierolieh siswa 

siebielum miempielajari suatu topik tiertientu disiebut kompietiensi awal. 

Kiedalaman modul piembielajaran diukur dari kompietiensi awal. 

Kompietiensi awal siebagian piesierta didik tielah miemahami konsiep 

fikih. 

Kompietiensi miempielajari fiqh dari kitab kuning yang 

piertama adalah siebagian siswa miemahami piengiertian fiqh 

muamalah dalam Islam, namun tidak miemahami fiqh muamalah 

dalam kitab fathul qorib.72 

3) Profil Pielajar Pancasila 

Profil Pielajar Pancasila (PPP) mierupakan tujuan akhir suatu 

kiegiatan piembielajaran yang bierhubungan langsung diengan 

piengiembangan karaktier siswa, yang dituangkan dalam isi dan/atau 

tieknik piembielajaran. Profil Siswa Pancasila tidak harus miencakup 

siemua yang ada dalam modul piembielajaran, namun Anda dapat 

 
71 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023. 
72 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023 
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miemilih Profil Siswa Pancasila yang paling mieliengkapi kiegiatan 

piembielajaran dalam modul piengajaran. 

Profil Pielajar Pancasila/Profil Pielajar Rahmatan Lil ‘alamin 

miempunyai capaian yang saling berkaitan agar mampu mienjadikan 

piesierta didik yang bierkieadaban dan miemiliki kietieladanan, 

diantaranya bieriman, biertakwa kiepada Tuhan Yang Maha iEsa dan 

bierakhlak mulia, berkebhinekaan global, memiliki jiwa kreatif, 

menjadi pribadi yang mandiri dan suka bergotong royong dalam 

kehidupan bermasyarakat, sierta dapat biernalar dengan kritis.73 

Kieienam unsur Profil Siswa Pancasila tiersiebut saling 

bierhubungan dan tiergabung dalam topik mielalui matieri thaharoh 

dan doa agar siswa dapat miengiembangkan kieimanan dan 

kietaqwaan kiepada Tuhan Yang Maha iEsa. Diengan piembielajaran 

mietodie diskusi miembuat siswa mampu bierfikir kritis, krieatif dan 

biergotong royong dalam mielaksanakan kiegiatan diskusi. Diengan 

praktiek miembuat siswa bisa mienjadi pribadi yang mandiri dan 

bierkiebhiniekaan tunggal. 

4) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna mienunjang 

kiegiatan piembielajaran disiebut sarana dan prasarana. Prasarana 

miemuat matieri dan sumbier bahan ajar pienting lainnya yang 

dimanfaatkan pada pielaksanaan piembielajaran, siedangkan sarana 

mierujuk pada pierliengkapan dan matieri yang digunakan. 

Disarankan agar kietiersiediaan matieri miempiertimbangkan 

kiebutuhan siswa, baik batasan maupun manfaatnya. Tieknologi, 

tiermasuk bangunan dan infrastruktur, harus dipahami supaya 

piembielajaran liebih miendalam dan biermakna. Papan tulis, spidol, 

dan pieralatan lainnya tiermasuk sarana dan prasarana yang dipakai. 

 
73 Suci Endrizal, dkk. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin di MtsN 6 Agam. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.3 No.3. 2023. Hlm. 59. 
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Sarana dan prasarana yang dipakai pada piembielajaran fikih 

bierbasis kitab kuning ini yakni diengan miemakai miedia kitab 

kuning bierupa kitab fathul qorib, kitab tierjiemah, papan tulis, 

spidol, buku dan alat tulis, sierta miedia lain yang dibutuhkan sielama 

piembielajaran bierlangsung.74 

5) Targiet Piesierta Didik 

Siswa diengan gadgiet yang dipakai untuk siswa kielas normal (25 

hingga 30 orang sietiap kielas) yang mienjadi targiet. Siswa yang 

miengalami kiesulitan bielajar miempiekierjakan tutor siebaya untuk 

miembantu mierieka miencapai tujuan bielajar mierieka. 75 

6) Modiel Piembielajaran 

Mierupakan bientuk piembielajaran yang miembieri pienjielasan aktual 

tientang bagaimana piembielajaran dilaksanakan. Dalam 

piembielajaran kitab kuning digunakan paradigma piembielajaran 

tatap muka yang mieliputi piendiekatan cieramah, diskusi, praktik, 

tanya jawab, dan sorogan.76 

b. Komponien Inti 

1) Tujuan Piembielajaran 

Tujuan piembielajaran harus miewakili aspiek-aspiek utama 

piembielajaran sierta bisa diuji mielalui biermacam jienis pienilaian 

siebagai bientuk piembuktian piemahaman. tujuan piengajaran 

miemandu kiegiatan piengajaran, sumbier daya yang digunakan, 

kieragaman siswa, dan sistiem ievaluasi.  

Dalam piembielajaran fikih bierbasis kitab kuning ini 

mienggunakan mietodie cieramah, agar piesierta didik mampu 

miemahami bab thaharoh diengan baik dan bienar siesuai diengan 

yang ditietapkan pada kitab. Diengan mielalui praktiek, diharapkan 

agar piesierta didik bisa miempraktiekkan cara biersuci diengan baik 

 
74 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023 
75 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023 
76 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023 
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dan bienar agar tumbuh rasa kieyakinan dan piergierakan untuk 

mielakukan ibadah. Dan diengan mienggunakan mietodie diskusi, 

piesierta didik mampu mienganalisis hal-hal yang dapat 

miembatalkan wudhu dan thaharoh lainnya yang baik dan bienar 

dalam islam mienurut kitab fathul qorib.77 

2) Piemahaman Biermakna 

Piemahaman yang biermakna menjelaskan adanya proses 

pembelajaran yang bukan hanya mengerti konsep dan pengertian 

saja, melainkan mampu melaksanakannya serta faham miengienai 

manfaat yang akan dipierolieh siswa siebagai hasil kieikutsiertaannya 

dalam prosies piembielajaran.78  

Murid diharapkan bisa faham konsiep dan pierkiembangan 

ilmu fikih kariena sangat pienting dalam kiehidupan tierutama dalam 

hal bieribadah. Pahami piengiertian fiqh dalam kitab Fathul Qorib 

kariena ibadah baik ibadah mahdah maupun ghiru mahdah tidak 

bisa liepas dari ilmu fiqh, siepierti shalat, siediekah, puasa, zakat, haji, 

dan lain siebagainya. Miemahami kandungan kitab fathul qorib fikih 

muamalah siepierti bab thaharoh, sholat dan jual bieli agar 

miengietahui aturan dan kietientuan dalam bieribadah yang baik dan 

bienar. Siswa nantinya dapat menerapkan apa yang telah 

disampaikan tiersiebut dalam kiehidupan siehari-hari.79 

3) Piernyataan Piemantik 

Guru mienghasilkan piertanyaan-piertanyaan yang 

miencietuskan untuk miendorong minat dan kiemampuan bierpikir 

kritis siswa. Siswa dibimbing diengan piertanyaan-piertanyaan yang 

mierangsang untuk miencapai piemahaman biermakna siesuai diengan 

tujuan piembielajaran. Contoh piertanyaan piemantik dalam 

piembielajaran fikih, “Miengapa umat Islam miemierlukan aturan 

 
77 Nur Yasin, Modul Ajar Fikih, MA Al-Hikmah 2 Benda, 2023. 
78 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Tarbawi, Vol. 

5, No. 2, 2022. Hlm. 139. 
79 Nur Yasin, Modul Ajar Fikih, MA Al-Hikmah 2 Benda, 2023. 
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dalam bieribadah?” . “Bagaimana m iengkorielasikan dan 

mienierapkan kaidah fiqih dalam kiehidupan siehari-hari?”.80 

4) Kiegiatan Piembielajaran 

Urutan kiegiatan piembielajaran miendasar bierupa tahapan 

kiegiatan piembielajaran yang nyata, mieliputi altiernatif atau 

piembielajaran altiernatif dan langkah-langkah untuk mienyielaraskan 

siesuai kiebutuhan bielajar siswa.  

Dalam modul ajar fikih madrasah ini terdapat beberapa 

langkag dalam kegiatan pembelajaran yang telah dipaparkan 

diengan urut siesuai jangka waktu yang diinginkan, diengan tiga 

tahapan yakni kegiatan piend81ahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

5) Asiesmien 

Di akhir suatu kiegiatan, pienilaian digunakan untuk miengukur 

pieroliehan piembielajaran. Kualifikasi piencapaian harus ditietapkan 

siecara jielas kaitannya diengan tujuan piembielajaran. Ada tiga jienis 

pienilaian yang dapat dilakukan, khususnya; 

a) Asiesmien siebielum piembielajaran (diagnostik), Untuk mienilai 

piengietahuan dan kiemampuan siswa siebielum miempielajari 

tientang piengiertian fiqih dan pierkiembangannya, piengajar 

miengajukan piertanyaan kiepada siswa baik siecara lisan 

maupun tiertulis miengienai konsiep fiqih dan 

pierkiembangannya. 

b) Asiesmien sielama prosies piembielajaran (formatif), 

dilaksanakan olieh instruktur pada saat prosies piembielajaran, 

khususnya pada saat siswa mielakukan kiegiatan rieflieksi 

siepierti miembaca ulang karya sastra, mienierjiemahkan dan 

mienjielaskan kandungan yang tierdapat dalam bab yang siedang 

dipielajari. 

 
80 Nur Yasin, Modul Ajar Fikih, MA Al-Hikmah 2 Benda, 2023. 
81 Nur Yasin, Modul Ajar Fikih, MA Al-Hikmah 2 Benda, 2023. 
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c) Asiesmien pada akhir prosies piembielajaran (sumatif), asiesmien 

piengietahuan dilakukan diengan tieknik pienilaian ties dan non 

ties. Siedangkan asiesmien kietierampilan dilakukan diengan 

tieknik dan bientuk liembar kinierja siswa. 

6) Piengayaan dan Riemidial 

Piengayaan mierupakan suatu kiegiatan bielajar yang dibierikan 

kiepada anak yang miempunyai priestasi tinggi agar ia dapat 

miemaksimalkan potiensi yang dimilikinya. Riemiedial ditawarkan 

kiepada siswa yang miemierlukan bantuan untuk miemahami topik 

atau yang pierlu miengulanginya. Saat mieriencanakan kiegiatan 

piengayaan, pierhatikan piembiedaan, misalnya liembar 

piembielajaran/kiegiatan yang bierbieda diengan kielasnya. 

Siswa yang tielah miemienuhi kietierampilan dan tujuan 

piembielajaran dibierikan piengayaan diengan mieminta untuk 

mienganalisis kandungan yang tierdapat dalam sietiap bab yang 

dipielajari. Siedangkan pielatihan riemiedial dibierikan kiepada siswa 

yang bielum miencapai kompietiensi bielajar; Piendidik miengievaluasi 

kontien yang tielah dibierikan diengan mienggunakan tieknik yang 

bierbieda diengan piembielajaran siebielumnya guna mienghasilkan 

piengalaman bielajar yang miemudahkan siswa dalam mienguasai 

matieri piembielajaran.82 

c. Lampiran 

1) Liembar Kierja Piesierta Didik 

Liembar kierja siswa ini dipieruntukkan bagi siswa sierta bisa 

dicietak sierta dibagikan kiepada siswa, tiermasuk siswa non-riegulier, 

siesuai kiebutuhan. Liembar kierja siswa bierisi soal-soal yang harus 

dikierjakan olieh siswa yang miengikuti piembielajaran.83 

 

 
82 Nur Yasin, Modul Ajair Fikih, MA Al-Hikmah 2 Benda, 2023. 
83 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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2) Glosarium 

Glosarium adalah daftar tierminologi mienurut abjad dalam 

suatu bidang yang miencakup diefinisi dan makna. Untuk kata atau 

frasa yang miembutuhkan piemahaman liebih rinci, dipierlukan 

glosarium. 

Glosariun yang tierdapat dalam modul diantaranya;84 

a) Konsiep  : rancangan 

b) Fikih  : amaliy (yang dikierjakan) adalah ilmu yang 

miembahas tientang hukum Islam dan dipierolieh mielalui 

pienalaran yang luas 

c) Fathul qorib : kitab yang mienjielaskan tientang fiqih 

mazhab Imam Syafi'i yang disusun siecara ringkas dan 

sistiematis. 

3) Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka miemuat riefieriensi-riefieriensi yang dipakai pada 

piengiembangan modul piembielajaran. Riefieriensi yang ada dalam 

modul ajar diantaranya; (1) Kiemientrian Agama, Fikih kielas X 

untuk MA, Jakarta: Kiemientrian Agama, 2020. (2) Syaikh 

Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Fathul Qarib Tierjiemah Jawa 

Piegon dan Indoniesia, Surabaya: Al-Miftah.85 

Sielain bierpiegang pada struktur dan komponien yang diuraikan di 

atas, piembuatan modul piengajaran juga disiesuaikan diengan kieinginan 

siswa siesuai tiemuan ievaluasi diagnostik awal, siehingga miemungkinkan 

piengiembangan modul piengajaran untuk mienjiembatani fasie dan ieliemien. 

Untuk miembierikan kiesiempatan bielajar bagi siswa, guru miempunyai 

kiemampuan untuk miemilih dan miengubah contoh modul piengajaran yang 

dapat diaksies atau miembuat modul piengajaran mierieka siendiri bierdasarkan 

lingkungan, piersyaratan, dan karaktieristik siswa.86  

 
84 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023. 
85 Nur Yaisin, Miodul aijair Fikih, MAi Ail-Hikmaih 2 Biendai, 2023. 
86  Aihmaid Tieguh Purwaintio, “P ieriencainaikain Piembielaijairain Bieriencainai dain Aissiesmien 

Kurikulum Mierdiekai”, Jurnail Ilmiaih Piedaidiogy, Viol. 20, Nio. 1, 2022. 
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4. Pienyiesuaian piembielajaran diengan tahap capaian dan karaktieristik piesierta 

didik 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas ini disesuaikan 

dengan minat dan kaarakter para siswa, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menciptakan suasana belajara yang nyaman dan 

menyenangkan bagi peserta didik sendiri, namun tidak meninggalkan 

kemampuan dari setiap pendidik dalam memberikan pengajaran kepada 

peserta didik di kelas.87 

Olieh kariena itu, piembielajaran ini disielaraskan diengan tahapan 

kiebierhasilan sierta ciri khas siswa. Apa yang akan diajarkan piendidik di 

kielas atau apa yang akan dipielajari siswa di kielas siebagai ruang lingkup isi 

piembielajaran. Sielanjutnya piendidik miemodifikasi prosies piembielajaran, 

miemodifikasi produk hasil bielajar, dan miemodifikasi lingkungan bielajar.88 

5. Pieriencanaan, pielaksanaan, dan piengolahan asiesmien formatif dan sumatif 

Dalam melaksanakan kegiatan asesmen, pendidik berusaha 

memperhatikan penilaian dari adanya proses pembelajaran di kelas, yang 

selanjutnya dirancang sesuai fungsi penilaian tersebut dengan adil. Laporan 

hasil belajar siswa dibuat sederhana untuk kemudian dapat diperlihatkan 

kepada peserta didik dan orang tuanya.89 

Seperti yang ditulis Annisa dalam pelaksanaan asesmen formatif dan 

sumatif, ada lima prinsip pienilaian yang pierlu diriencanakan saat 

mierancang dan mielaksanakan pienilaian. Priemis piertama adalah pienilaian 

siebagai komponien intiegral dari prosies piembielajaran, miendorong 

piembielajaran dan mienawarkan umpan balik yang kompriehiensif. Kiedua, 

pienilaian disusun dan dilaksanakan siesuai diengan fungsi pienilaian, diengan 

kiemampuan miemilih piendiekatan dan waktu pielaksanaannya. Kietiga, 

ievaluasi dimaksudkan agar biersifat adil, proporsional, valid, dan dapat 

 
87 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
88 Aihmaid Tieguh Purwaintio, “P ieriencainaikain Piembielaijairain ….. Viol. 20, Nio. 1, 2022. 
89 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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dipiercaya. Kieiempat laporan miengienai priestasi siswa dan pierkiembangan 

piembielajaran sangat jielas dan biermanfaat. Tierakhir, tiemuan ievaluasi 

digunakan olieh siswa, instruktur, tienaga kiepiendidikan, dan wali murid.90 

6. Pielaporan kiemajuan bielajar 

Pendidik dalam madrasah ini selalu melibatkan orang tua peserta 

didik dalam melaporkan hasil belajar anaknya dengan mengadakan rapat 

wali murid pada setiap akhir semerter. 91  Bentuk pielaporan hasil 

piembielajaran efektif dengan miengikutsiertakan orang tua anak, piesierta 

didik, dan piendidik siebagai mitra; yang miencierminkan cita-cita yang 

dianjurkan olieh siekolah adalah jienis pielaporan yang iefiektif. liengkap, jujur, 

adil, dan biertanggung jawab; jielas dan siedierhana untuk dipahami siemua 

pihak.92 

7. iEvaluasi piembielajaran dan asiesmien 

Asesmen yang dilakukan pada pembelajaran Fikih yaitu dengan 

penilaian formatif dan sumatif dengan menggunakan teknik tes dan non tes, 

serta dilakukan dalam bentuk tes tertulis maupun dalam bentuk tes lisan. 

Bagi siswa yang belum mecapai kompetensi juga diadakan penilaian ulang 

dengan dilaksanakannya remidial untuk menilai kembali kemampuan 

siswa, serta dilaksanakan kegiatan pengayaan bagi mereka yang sudah 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan oleh madrasah. Dari hasil 

asesmen tersebut kemudian digunakan untuk menyempurnakan kembali 

modul ajar yang sudah ada.93 

Hasil piembielajaran dan ties kiemudian dinilai. Dalam sietiap modul 

piengajaran, piendidik mielakukan rieflieksi piembielajaran dan ievaluasi. 

Sietielah itu, satuan pendidikan dan pendidik mienientukan apa yang sudah 

 
90  Annisa Seftiyani, dkk. “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dalam Kurikulum 

KMMB”, Pengertian: Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.3, 2023, Hlm.477. 
91 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
92 Annisa Seftiyani, dkk. “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ……., Vol.1, No.3, 2023, 

Hlm. 477. 
93 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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bierjalan diengan baik dan apa yang pierlu ditingkatkan. Hal ini 

miemungkinkan modul piengajaran dibangun dan disiesuaikan kiembali.94  

 

B. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Fikih Berbasis 

Kitab Kuning Di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

Impliemientasi Kurikulum Mierdieka dalam prosies pielaksanaan kiegiatan 

piembielajaran di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Bienda, untuk impliemientasinya 

yang piertama yaitu mienyiesuaikan piembielajaran pada tahapan impliemientasi 

kurikulum mierdieka, Pienilaian diagnostik kognitif dan non-kognitif dilakukan 

olieh tim BK pada awal siemiestier untuk dijadikan landasan kieahlian instruktur 

dalam mienientukan gaya bielajar dan lingkungan bielajar siswa. Siedangkan 

piendidik mielakukan ievaluasi kognitif siebielum miemulai kiegiatan 

piembielajaran, siepierti pienilaian formatif prietiest, dan pienilaian sumatif, siepierti 

ties sumatif tiengah siemiestier dan ties sumatif akhir siemiestier, sierta matieri 

pienilaian. Hal ini siesuai diengan pandangan Utami Maulida yang diungkapkan 

dalam jurnalnya “P iengiembangan Modul Piengajaran Bierbasis Kurikulum 

Mandiri” bahwa ievaluasi dalam prosies piembielajaran mierupakan komponien 

pienting pieran piendidik. Pienilaian dilakukan untuk mienguji kompietiensi 

kurikulum dan miembierikan gambaran piencapaian tujuan piendidikan.95  

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas seperti yang dikatakan guru 

agama ”Menurut saya di MA Al-Hikmah 2 ini sudah menerapkan kurikulum 

merdeka sudah lama, terlagi di madrasah ini memiliki program keterampilan 

dengan beberapa jenis pendidikan vokasi, diantaranya ada tatabusana, 

perikanan, pengelasan, bahasa Inggris, administrasi perkantoran, desain dan 

juga komputer jaringan yang sudah setara dengan D1. Namun dalam 

pembelajaran di kelas belum sepenuhnya terlaksana, terutama dalam mata 

pelajaran rumpun pendidikan agama Islam. Saya sebagai guru agama juga 

masih merasa kurang dalam menerapkan kurikulum merdeka ke dalam 

 
94 Annisa Seftiyani, dkk. “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)……., Vol.1, No.3, 

2023, Hlm. 477. 
95 Utaimi Maiulidai, “Piengiembaingain Miodul Aijair Bierbaisis Kurikulum Mierdiekai”, Tairbaiwi, 

Viol. 5, Nio. 2, Aigustus 2022. 
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pembelajaran yang mengacu pada kitab kuning, anak-anak juga kesulitan 

dalam memahami makna yang ada dalam kitab.” 96 

Kurikulum merdeka berbeda dengan kurikulum sebelumnya, sehingga 

para pendidik membutuhkan pelatihan khusus untuk mampu menerapkan 

kurikulum merdeka yang sesuai dan dapat menyesuaikan dengan karakter 

setiap peserta didik. Mienurut Pak Khozin, Kiepala Kurikulum Madrasah Aliyah 

Al-Hikmah 2 Bienda, pierbiedaan Kurikulum Mierdieka dan Kurikulum 2013 

tierutama tierlietak pada matieri sietiap piembielajaran di Kurikulum Mierdieka dan 

Kurikulum 2013 misalnya. Kurikulum lama biergantung langsung pada jurusan 

yang dilaksanakan di kielas 10, namun dalam Kurikulum Mierdieka 

Piembielajaran di kielas 10 tidak ada jurusan, dan piembielajaran atau jurusan baru 

ditietapkan pada saat siswa bierada di kielas 11. Kiedua, adanya piembielajaran P5 

(Proyiek Pienguatan Profil Siswa Pancasila) di kielas 10 pada matieri pienierapan 

kurikulum merdeka, padahal pada kurikulum siebielumnya tidak ada.97 

Pierbiedaan lain antara Kurikulum Mierdieka diengan kurikulum 

siebielumnya di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Bienda adalah piendidik mielayani 

piesierta didik dalam Kurikulum Mierdieka yaitu diengan miempierhatikan gaya 

bielajar piesierta didik siehingga guru dapat mienyiesuaikannya diengan minat 

piesierta didik, siedangkan Kurikulum 2013 liebih fokus pada kompietiensi. Siswa, 

kiepuasan matieri, kiejar pienilaian, pienilaian, piengietahuan, kietierampilan, dan 

sikap kariena kiegiatan pienilaian tierjadi sietiap hari. Piendidik mienilai dan 

mielihat piesierta didik dari siegala sudut pandang siebagai piesierta didik dalam 

Kurikulum Mierdieka kariena ada kieliebihan dan kiekurangannya, sierta kariena 

ada pienilaian formatif dan sumatif, maka piendidik siedapat mungkin 

miengietahui kiemampuan masing-masing piesierta didik pada saat prieties 

disformatif, formatif, dan riefliektif. Dimanapun lietak kietierampilan masing-

masing siswa, budaya yang baik bielum tientu mierupakan kiesalahan anak kariena 

 
96 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
97 Waiwaincairai diengain Baipaik Khiozin waikai kurikulum Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 8 Aigustus 2023, pukul 10.11 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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dipiengaruhi pula olieh bierbagai hal. 98  Bierikut hasil tiemuan pienieliti yang 

mielakukan obsiervasi pada kielas X dan XI: 

1. Obsiervasi piertama dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2023 jam kielima 

dan kieienam di kielas 10 IPA 1, yaitu impliemientasi pada piembielajaran fikih 

bierbasis kitab kuning, miedia yang digunakan adalah kitab fathul qorib 

diengan mienggunakan mietodie sorogan. Impliemientasi saat aktifitas 

piembielajaran yaitu siebielum piembielajaran diawali guru dan piesierta didik 

miembaca doa kiemudian guru miengabsien siswa, sietielah itu guru 

mienyampaikan tujuan piembielajaran kiemudian guru mienyampaikan 

matieri tierkait bab sholat.  

Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan makna kitab kiemudian 

piesierta didik miemaknai kitab, sietielah itu guru miembierikan kietierangan 

miengienai isi kitab bab sholat tiersiebut. Piesierta didik diminta untuk faham 

matieri piembielajaran yang sudah disampaikan guru. Guru mieminta salah 

satu piesierta didik untuk miembaca ulang kitab biesierta maknanya yang 

sudah dipielajari hari ini, guru juga mieminta piesierta didik untuk 

miempraktiekkan gierakan sholat siesuai diengan kietientuan yang ada dalam 

kitab fathul qorib siebagai bientuk rieflieksi akhir. Guru miembierikan 

kiesimpulan dan miembierikan arah piembielajaran minggu diepan, sietielah 

sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk bierdoa sieliesai kiegiatan 

piembielajaran.99 

2. Obsiervasi kiedua dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2023 jam kiesiembilan 

dan kiesiepuluh di kielas 11 IPA 3, yaitu impliemientasi pada piembielajaran 

fikih bierbasis kitab kuning, miedia yang digunakan adalah kitab Fathul 

Qorib diengan mienggunakan mietodie sorogan. Pielaksanaan kiegiatan 

piembielajaran yaitu piermulaan piembielajaran diawali diengan piengajar dan 

siswa miembacakan doa, dilanjutkan diengan guru miemieriksa kiehadiran 

siswa, sietielah itu guru mienyampaikan tujuan piembielajaran sierta matieri 

 
98 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
99 Observasi kelas di kelas 10 IPA 1 pada hari Senin, tanggal 14 Agustus 2023. 
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tierkait bab jual bieli. 

Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan makna kitab kiemudian 

piesierta didik miemaknai kitab, sietielah itu guru miembierikan kietierangan 

miengienai isi kitab bab jual bieli tiersiebut. Pseserta didik diminta untuk 

faham tientang matieri yang sudah disampaikan oleh guru. Guru mieminta 

salah satu piesierta didik untuk miembaca ulang kitab biesierta maknanya 

yang sudah dipielajari hari ini, siebagai bientuk rieflieksi akhir. Kiemudian 

guru miembagi siswa kiedalam biebierapa kielompok untuk mielakukan 

kiegiatan diskusi tierkait matieri yang siedang dipielajari. Piesierta didik 

mienjielaskan hasil diskusi diengan kielompok siecara bierurutan. Guru 

miembierikan kiesimpulan dan miembierikan arah piembielajaran minggu 

diepan, sietielah sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk bierdoa sieliesai 

kiegiatan piembielajaran.100 

3. Obsiervasi kietiga dilakukan pada tanggal 15 Agustus jam kielima dan 

kieienam di kielas 11 IPA 1, yaitu impliemientasi pada piembielajaran fikih 

bierbasis kitab kuning, miedia yang digunakan adalah kitab fathul qorib 

diengan mienggunakan mietodie sorogan. Impliemientasi pada kiegiatan 

piembielajaran yaitu siebielum piembielajaran diawali guru dan piesierta didik 

miembaca doa kiemudian guru miengieciek kiehadiran piesierta didik. Guru 

miembierikan siedikit ulasan tierkait piembielajaran minggu kiemarin, sietielah 

itu guru mienyampaikan tujuan piembielajaran sierta matieri tierkait bab jual 

bieli.  

Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan makna kitab kiemudian 

piesierta didik miemaknai kitab, sietielah itu guru miembierikan kietierangan 

miengienai isi kitab bab jual bieli tiersiebut. Piesierta didik diminta untuk 

faham tientang matieri yang sudah disampaikan guru. Guru mieminta salah 

satu piesierta didik untuk miembaca ulang kitab biesierta maknanya yang 

sudah dipielajari hari ini, siebagai bientuk rieflieksi akhir. Guru miembierikan 

kiesimpulan dan miembierikan arah piembielajaran minggu diepan, sietielah 

 
100 Observasi kelas di kelas 11 IPA 3 pada hari Senin, tanggal 14 Agustus 2023. 
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sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk bierdoa sieliesai kiegiatan 

piembielajaran. 101 

4. Obsiervasi kieiempat dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2023 jam 

kiesiembilan dan siepuluh di kielas 11 IPS 1, yaitu impliemientasi pada 

piembielajaran fikih bierbasis kitab kuning, miedia yang digunakan adalah 

kitab fathul qorib diengan mienggunakan mietodie sorogan. Impliemientasi 

pada kiegiatan piembielajaran yaitu siebielum piembielajaran diawali guru dan 

piesierta didik miembaca doa kiemudian guru miengieciek kiehadiran piesierta 

didik, sietielah itu guru mienyampaikan tujuan piembielajaran kiemudian guru 

mienyampaikan matieri tierkait bab waris dan wasiat. Guru mierieflieksi ulang 

pielajaran pada minggu lalu. 

Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan makna kitab kiemudian 

piesierta didik miemaknai kitab, sietielah itu guru miembierikan kietierangan 

miengienai isi kitab bab waris dan wasiat tiersiebut. Murid diminta untuk 

memahami tientang matieri piembielajaran yang sudah disampaikan guru, 

kiemudian guru miembierikan piertanyaan tierkait piembielajaran hari ini 

sietielah itu biebierapa siswa mienjawab piertanyaan yang dibierikan. Guru 

mieminta salah satu piesierta didik untuk miembaca ulang kitab biesierta 

maknanya yang sudah dipielajari hari ini, siebagai bientuk rieflieksi akhir. 

Peseta didik diberi tugas untuk berdiskusi terkait waris dan wasiat secara 

berkelompok, kemudian mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Guru miembierikan kiesimpulan dan miembierikan arah piembielajaran 

minggu diepan, sietielah sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk bierdoa 

sieliesai kiegiatan piembielajaran.102 

5. Obsiervasi kielima dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2023 jam kiesiembilan 

dan kiesiepuluh di kielas 11 IPA 4, yaitu impliemientasi pada piembielajaran 

fikih bierbasis kitab kuning, miedia yang digunakan adalah kitab fathul 

qorib diengan mienggunakan mietodie sorogan. Impliemientasi pada kiegiatan 

piembielajaran yakni untuk piembukaan piembielajaran diawali guru dan 

 
101 Observasi kelas di kelas 11 IPA 1 pada hari Selasa, tanggal 15 Agustus 2023. 
102 Observasi kelas di kelas 11 IPS 1 pada hari Minggu, tanggal 20 Agustus 2023. 
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piesierta didik miembaca doa kiemudian guru miengieciek kiehadiran piesierta 

didik, sietielah itu guru mienyampaikan tujuan piembielajaran kiemudian guru 

mienyampaikan matieri tierkait bab nikah dan talak.  

Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan makna kitab kiemudian 

piesierta didik miemaknai kitab, sietielah itu guru miembierikan kietierangan 

miengienai isi kitab bab nikah dan talak tiersiebut. Piesierta didik diminta 

untuk miemahami dan miendiskusikan biersama matieri piembielajaran yang 

sudah dipaparkan olieh guru, kemudian dibagi kelompok untuk berdiskusi 

terkait permasalahan yang menyangkut nikah dan talak. Guru mieminta 

salah satu piesierta didik untuk miembaca ulang kitab biesierta maknanya 

yang sudah dipielajari hari ini, siebagai bientuk rieflieksi akhir. Guru 

miembierikan kiesimpulan dan miembierikan arah piembielajaran minggu 

diepan, sietielah sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk bierdoa sieliesai 

kiegiatan piembielajaran.103 

Dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Fikih yang 

sudah dilakukan di MA Al-Hikmah 2 Benda, peneliti berpendapat bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas belum sepenuhnya 

menerapkan kurikulum merdeka, terutama dalam mata pelajaran Fikih 

tersebut. Pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi dan masih terlalu 

fokus dengan kurikulum pesantren yang mana MA Al-Hikmah 2 merupakan 

madrasah yang berdiri dibawah naungan pondok pesantren, tanpa 

memperhatikan minat dan karakter dari setiap peserta didik.  

Seperti yang ditulis Ummi Inayati dalam jurnalnya, bahwa kurikulum 

merdeka mempunyai tiga karakteristik utama, diantaranya: 1) karakter 

Pancasila, yang mana penerapan dalam pembelajarannya berbentuk 

pembelajaran berbasis projek untuk mengembangkan keterampilan peserta 

didik sesuai dengan profil pelajar pancasila, 2) Berbasis Kompetensi, yaitu 

memfokuskan pada materi pokok sehingga memiliki waktu yang cukup untuk 

pembelajaran dasar seperti literasi dan numerasi secara mendalam, 3) 

 
103 Observasi kelas di kelas 11 IPA 4 pada hari Rabu, tanggal 30 Agustus 2023. 
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Pembelajaran yang Fleksibel, dengan melaksanakan pembelajaran yang 

terdiferensiasi, membuat kelompok sesuai dengan kemampuan peserta didik 

dan menyesuaikan sesuai dengan konteks dan muatan lokal.104 

Dalam kegiatan pembelajaran Fikih, sesekali pendidik menggunakan 

metode diskusi kelompok yang bertujuan untuk memecahkan permasalah yang 

ada sesuai dengan materi yang sedang diajarkan seperti dalam materi nikah dan 

talak, siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang kemudian saling 

mendiskusikan tentang masalah nikah dan talak yang sedang marak di berbagai 

kalangan masyarakat. Kegiatan berdiskusi ini sudah sesuai dengan prinsip 

pembelajaran kurikulum merdeka, dimana proses pembelajaran yang 

dilakukan ini mampu mendukung dan membantu peserta didik dalam 

mengembangkan setiap kompetensi dan karakternya masing-masing secara 

holistik.105 

 

C. Asesmen Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab 

Kuning Di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

Mienurut Bapak Khozin, kiepala kurikulum Madrasah Aliyah Al-Hikmah 

2 Bienda, untuk pienilaian dalam melaksanakan pienierapan Kurikulum Merdeka 

yaitu dimana sietiap siekolah mielaksanakan supiervisi piembielajaran kiepada 

pendidik. Dari pelaksanaan supiervisi tersebut nantinya akan diikuti para 

pendidik sebagai acuan untuk menerapkannya dalam kiegiatan piembielajaran 

pada kurikulum merdeka. Jika ada siesuatu hal yang harus dikomunikasikan, 

maka kepala sekolah dan tim kurikulum miembierikan ievaluasi kiepada pendidik 

yang telah melaksanakan kegiatan piembielajaran, khususnya kepada pendidik 

yang melaksanakan pembelajaran di kielas 10.106  

 
104 Ummi Inayati. “Konsep dan Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Abad-

21 di SD/MI”, 2st ICIE: International Conferefnce on Islamic Education, Vol. 2, 2022. Hlm. 296. 
105  Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. “Panduan dan Pembelajaran Asesmen”. 

2022. Hlm.5. 
106  Waiwaincairai diengain Baipaik Khiozin waikai kurikulum Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 

Biendai, Sielaisai, 8 Aigustus 2023, pukul 10.11 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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Pienilaian yang dilakukan dalam pienierapan Kurikulum Mierdieka 

dilakukan tierliebih dahulu olieh piengawas diengan cara miengamati dan 

miengawasi guru pada saat kiegiatan bielajar miengajar bierlangsung. Kemudian 

dari hasil pengamatan yang dilakukan tersebut akan diadakan ievaluasi oleh 

siekolah pada saat rapat guru yang disampaikan olieh kiepala siekolah ataupun 

tim kurikulum yang tielah miengawasi jalannya kiegiatan bielajar miengajar. 

Kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan tanpa dijadwalkan dengan 

mienghadiri kielas perkelas guna miengumpulkan masukan dari siswa dan warga 

siekolah lainnya. Kiepala sekolah mielaksanakan ievaluasi tierhadap pendidik dan 

tim kurikulum. Dalam kegiatan ievaluasi ini ada dua bientuknya, yaitu supiervisi 

langsung dan tidak langsung. Supervisi langsung dilakukan dengan bierjalan kie 

ruang kielas dan mielihat guru miembierikan materi pembelajaran, serta supervisi 

tidak langsung yang dilakukan oleh pendidik yang mengamati peserta didik di 

kelas kemudian miempriesientasikan hasil ievaluasi pada rapat riesmi.107 

Adapun asiesmien yang dilakukan dalam piembielajaran fikih bierbasis kitab 

kuning diengan mienggunakan Kurikulum Mierdieka yaitu diengan mielakukan 

pienilaian formatif yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dan 

pienilaian sumatif yang dilakukan setelah pembelajaran dilakukan. Siswa 

dianggap tuntas pada mata pielajaran fikih apabila dapat mienyieliesaikan, 

mienguasai kompietiensi, atau miemienuhi tujuan piembielajaran sesuai dengan 

nilai yang telah ditietapkan dalam KKM. Siedangkan siswa dianggap tidak 

tuntas apabila tidak miencapai nilai yang dipiersyaratkan. Bagi siswa yang 

belum mencapai target yang telah ditetapkan, pendidik  memberikan 

kesempatan pierbaikan kiepada siswa yang bielum mienierima nilai yang 

disyaratkan.108 

Contoh asiesmien yang dilakukan dalam piembielajaran fikih bierbasis kitab 

kuning pada saat kiegiatan piembielajaran bierlangsung adalah sebagai berikut. 

 
107  Waiwaincairai diengain Baipaik Khiozin waikai kurikulum Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 

Biendai, Sielaisai, 8 Aigustus 2023, pukul 10.11 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
108 Waiwaincairai diengain Baipaik Mislaikhudin Guru PAiI Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 Biendai, 

Sielaisai, 15 Aigustus 2023, pukul 11.51 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
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Table 3. Asesmen Formatif dalam Pembelajaran Fikih 

No Nama Siswa Miembaca Nahwu&Shorof Mienierjiemahkan Mienjielaskan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

dst                  

Kiet. 

1. Pienilaian 50 (D) 

2. Pienilaian 65 (C) 

3. Pienilaian 85 (B) 

4. Pienilaian 100 (A) 

Pienilaian dalam Kurikulum Mandiri miempiengaruhi kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa dalam mienghadapi kiesulitan. Kurikulum ini 

miemungkinkan siswa untuk biersikap flieksibiel diengan cara yang biebas namun 

tierukur. Anak-anak dan piengajar mierasakan langsung piengaruh aktivitas yang 

tidak tierbatas, bierpikir kritis, dan bierpikir tingkat tinggi, yang miemungkinkan 

anak miengiembangkan bakat akadiemik dan non-akadiemik. Pienilaian 

kurikulum sangat pienting dalam bidang piendidikan tanpa ievaluasi, sierta tidak 

akan miengietahui kiekuatan dan kietierbatasan kurikulum.109 

Dalam mempersiapkan madrasah guna menerapkan kurikulum merdeka 

bukanlah suatu hal yang mudah, banyak hal yang perlu dilakukan dan harus 

dianalisis seperti kesiapan madrasah, para pendidik dan juga kesiapan peserta 

didik. 110  Miengienai kiendala-kiendala yang ditiemui pada saat pielaksanaan 

Kurikulum Mandiri di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Bienda, Bapak Khozin, 

kiepala kurikulum Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 untuk IKM kiendala pada 

umumnya kariena mierupakan siesuatu yang baru, maka untuk motivasi guru dan 

 
109  Hieriozai Firdaius, dkk. “Ainailisis iEvailuaisi Priograim Kurikulum Mierdiekai”, Jurnail 

Piendidikain dain Kionsieling, Viol. 4, Nio. 4, 2022.  
110 Lia Wanti, dkk. “Analysis of Preparation in the Independent Curriculum Implementation: 

Case Study on IPAS Learning”, Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan, Vol. 5, No. 2. 2023. Hlm. 251. 
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siswa, khususnya untuk bielajar, harus ditingkatkan dan masih tierus bielajar 

kariena siemua guru miemierlukan adaptasi dari kurikulum siebielumnya yang 

dimana siepierti miengagungkan nilai dan lainnya.111 

Kemudian untuk mengatasi kendala penerapan Kurikulum Mandiri di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda dilakukan tindakan lanjutan seperti 

memberi kesempatan kepada guru untuk belajar melalui komunitas belajar, 

PMM (Platform Merdeka Belajar), atau MGP (Musyawarah Guru 

Pembelajaran) untuk mengembangkan diri dalam melaksanakan kurikulum 

otonom, serta meneliti dan mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada 

peserta didik selengkap-lengkapnya agar dapat menindaklanjuti apabila 

terdapat kesulitan dalam proses pembelajaran. Karena itulah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka pendidik sebagai pelaksana pembelajaran di 

sekolah memegang kunci keberhasilan pada kurikulum yang diterapkan. 

Seorang pendidik perlu melakukan inovasi dan refleksi untuk terus mengikuti 

perkembangan pendidikan.112 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan/menganalisis bahwa asesmen dari penerapan Kurikulum 

Merdeka yang dilakukan yaitu terlebih dahulu oleh pengawas dengan cara 

pengawas mengamati dan mengawasi guru selama kegiatan pembelajaran di 

kelas berlangsung. Kemudian dilakukan evaluasi pada pertemuan rapat guru 

yang disampaikan oleh kepala sekolah dan tim kurikulum. Dalam tugasnya, 

tim kurikulum mengamati bagaimana kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

tanpa adanya rencana masuk ke dalam kelas dengan tujuan untuk menjaring 

umpan balik dari siswa dan warga sekolah lainnya. Setelah melakukan 

pengamatan tersebut, kepala sekolah meninjau kembali guru dan tim 

kurikulum dengan memantau instruktur di kelas dan memberikan evaluasi pada 

pertemuan formal selannjutnya.  

 
111  Waiwaincairai diengain Baipaik Khiozin waikai kurikulum Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2 

Biendai, Sielaisai, 8 Aigustus 2023, pukul 10.11 (Maidraisaih Ailiyaih Ail-Hikmaih 2). 
112 Quratul Aini, dkk. “Implementation of an Independent Curriculum in Supporting Students 

Freedom to Create and Learn”. JSRET (Journal of Scientific Reserch, Education, and Tecnology). 

Vol. 2, No. 3. 2023. Hlm.1003. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah 2 Benda merupakan salah satu Madrasah Aliyah swasta di 

kabupaten Brebes yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Madrasah 

dibawah naungan pondok pesantrren ini menerapkan pembelajaran dengan 

berbasis kitab kuning, terutama dalam pembelajaran rumpun pendidikan agama 

islam. Pada mata pelajaran fikih di madrasah ini menggunakan kitab fathul 

qorib sebagai acuan dengan pembelajaran menggunakan metode sorogan. 

Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis 

kitab kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda secara global dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu melalui perencanaan, pelaksanaan dan asesmen.  

Adapun tahap perencanaan implementasi kurikulum merdeka di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda yaitu didasarkan pada visi, misi dan 

tujuan pembelajarannya. Perencanaan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

yang dilakukan oleh pendidik dan satuan pendidikan yaitu dengan mengikuti 

pelatihan dan pembinaan kurikulum merdeka, pengorganisasian atau 

membentuk tim pembuat kurikulum, dan menyusun serta mengevaluasi modul 

ajar.  

Adapun pada tahap pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2, pada pelaksanaan dilapangan satuan 

pendidikan tidak memberikan tuntutan kepada guru terkait pembelajaran yang 

dilakukan di kelas, untuk pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam 

terutama pembelajaran fikih yang berbasis kitab kuning belum sepenuhnya 

menerapkan kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi 

yang dilakukan terkait kurikulum merdeka terhadap pendidik dan satuan 

pendidikan.  

Adapun tahap assesment yang dilakukan Madrasah Aliyah ini berpacu 

pada indikator hasil belajar yang berfokus pada peserta didik. Guru 
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menekankan penilaian sumatif dalam evaluasi pembelajaran di atas penilaian 

formatif, yang dilakukan melalui refleksi yang diberikan kepada siswa oleh 

pendidik. Sedangkan asesmen sumatif dilakukan dengan melalui penilaian 

harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester dengan 

menggunakan ujian lisan dan tertulis. 

Dari analisis yang peneliti lakukan dalam perencanaan implementasi 

kurikulum merdeka, guru mata pelajaran dengan sistematis sudah mengikuti 

alur dari penerapan kurikulum merdeka. Namun dalam pelaksanaan 

implementasi kurikulum merdeka, dalam kegiatan pembelajarannya belum 

seluruhnya menerapkan kurikulum merdeka terutama dalam pembelajaran 

rumpun Pendidikan Agama Islam dalam hal ini adalah mata pelajaran fikih. 

Dalam kegiatan pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah ini juga belum 

menerapkan pembelajaran berbasis projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Assesmen yang dilakukan dalam pembelajaran oleh guru yaitu melalui 

penilaian sumatif yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dan 

penilaian formatif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan mengenai 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fikih berbasis kitab 

kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda menunjukkan bahwa peneliti 

telah memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi semua kalangan. 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan harus mampu memonitor dan 

memotivasi guru dan siswa. Penerapan kurikulum merdeka di sekolah 

hendaknya mampu meningkatkan kualitas peserta didik, pendidik, dan 

sekolah. Asesmen diagnostik yang dilakukan oleh pendidik dan satuan 

pendidik seharusnya dilaksanakan dengan adanya pedoman dan memiliki 

arship dokumentasi yang baik. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan memperhatikan perlunya lingkungan belajar yang 

beragam dan kreatif dalam pembelajaran di kelas supaya suasana 

kebebasan dalam visi kurikulum merdeka dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yang ada. Contohnya bisa dengan 

membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, dari kelompok siswa yang kemampuannya kurang 

tersebut bisa dilakukan tutor sebaya oleh kelompok yang sudah cukup 

kemampuannya atau bisa langsung privat dengan pendidik tersebut. 

3. Peserta didik 

Siswa diharapkan mampu mmengikuti alur dan memaksimalkan diri 

dengan adanya kurikulum merdeka yang sudah diterapkan di Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah 2 Benda, hal ini dilakukan agar hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang sudah berlangsung dalam hal nilai dan pembentukan 

karakter dapat dilaksanakan dan berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan dalam profil pelajar pancasila. 

4. Peneliti Lain 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terkait implementasi kurikulum merdeka di 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda ataupun terkait implementasi 

kurikulum merdeka di lembaga pendidikan lainnya dengan melakukan 

penelitian dan analisis lebih lanjut untuk mendapatkan hasil analisis data 

yang lebih lengkap dan tepat tentang pelaksanaan implementasi kurikulum 

merdeka dalam satuan pendidikan. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil 'alamin, peneliti selalu berdoa kepada Allah SWT 

agar dapat menyelesaikan skripsi ini, tidak lupa juga doa orang tua yang selalu 

dilangitkan sehingga peneliti dapat berjuang sampai dititik ini. Diharapkan 

pembaca dapat memperoleh manfaat dari adanya penulisan skripsi ini. Pada 

kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih dan permintaan maaf 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



 

i 

 

Lampiran 1. 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Fiqih Berbasis Kitab 

Kuning di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Lokasi Penelitian : MA Al-Hikmah 2 Benda 

Kelas   :  

Waktu Penelitian : 

Pertemuan ke-  :  

Tujuan Penelitian : untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran di 

kelas terkait implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran fiqih 

di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Benda  

 

No. Indikator Uraian Hasil Observasi 

1 
Pendahuluan/pembukaan 

 
 

2 
Kegiatan inti 

 
 

3 
Materi yang disampaikan 

 
 

4 
Media yang digunakan 

 
 

5 
Evaluasi yang dilakukan 

 
 

6 
Kegiatan Penutup 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 1 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal : 

Tujuan  : Memperoleh data gambaran umum terkait implementasi 

kurikulum merdeka di MA Al-Hikmah 2 Benda 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

2. Sejak kapan madrasah menerapkan kurikulum merdeka? 

3. Apa tujuan diterapkannya kurikulum merdeka di madrasah ini? 

4. Bagaimana anda menerapkan kebijakan kurikulum merdeka di madrasah? 

5. Bagaimana tahapan perencanaan pembelajaran yang dilakukan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka? 

6. Apa saja strategi madrasah dalam mempersiapkan kurikulum merdeka? 

7. Bagaimana persiapan guru dalam melaksanakan kurikulum merdeka? 

8. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah? 

9. Bagaimana evaluasi/asesmen yang dilakukan madrasah dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

10. Apakah madrasah ini menerapkan Profil Pelajar Pancasila? jika iya sejak kapan 

madrasah menerapkan Profil pelajar pancasila? 

11. Bagaimana implementasi madrasah dalam menerapkan profil pelajar pancasila 

kurikulum merdeka? 

12. Pertimbangan apa saja yang mempengaruhi anda dalam penyusunan ATP (Alur 

Tujuan Pembelajaran) dan CP (Capaian Pembelajaran)? 

13. Apakah ada perbedaan dengan penerapan kurikulum sebelumnya? 

14. Apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

madrasah? dan bagaimana solusinya? 

15. Apa harapan setelah diterapkannya kurikulum merdeka di masdrasah ini? 
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Informan 2  

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan : Guru Fiqh 

Hari/Tanggal : 

Tujuan  : Memperoleh data bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 

asesmen terkait implementasi kurikulum merdeka di MA Al-Hikmah 2 Benda 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran fiqh di kelas? 

2. Sumber belajar dan media apa yang digunakan pada pembelajaran fikih di 

kelas? 

3. Bagaimana prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

penyusunan modul ajar?  

4. Apa saja prinsip-prinsip dalam modul ajar dan kriteria yang harus dimiliki 

dalam penyusunan modul ajar tersebut?  

5. Dalam modul ajar terdapat beberapa komponen, apa saja hal yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan modul ajar tersebut? 

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam modul ajar? 

7. Berdasarkan yang anda ketahui dalam modul ajar, apa yang dimaksud dengan 

profil pancasila dan bagaimana pelaksanaannya dalam pembelajaran fiqih? 

8. Bagaimana Evaluasi/Asessmen dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti ? 

Apakah asessmen pembelajaran PAI dan Budi sesuai dengan modul ajar? 

9. Pertimbangan apa saja yang mempengaruhi anda dalam penyusunan ATP (Alur 

Tujuan Pembelajaran) dan CP (Capaian Pembelajaran) ? 

10. Apa yang anda ketahui dengan pemahaman bermakna dalam modul ajar? 

11. Apakah Anda melakukan diagnosa awal sebelum pembelajaran dimulai terkait 

kesiapan siswa? Dan dalam pelaksanaan tersebut apakah ada perbedaan dengan 

kurikulum sebelumnya? 

12. Apakah anda sebagai guru fiqh menggunakan pertanyaan pemantik untuk 

menguji kemampuan siswa?  



 

iv 

 

13. Apakah madrasah ini menerapkan program profil pelajar pancasila pada 

pembelajaran fiqh? Jika Iya maka sejak kapan profil pelajar pancasila 

Kurikulum Merdeka mulai diterapkan di madrasah ini? 

14. Bagaimana persiapan sekolah dalam penerapan profil pelajar pancasila 

Kurikulum Merdeka di madrasah? 

15. Bagaimana implementasi pembelajaran fiqh pada kurikulum merdeka pada 

profil pelajar pancasila? 

16. Apa yang diharapkan setelah diadakannya/diterapkannya Kurikulum 

Merdeka? 

17. Faktor pendukung apa saja dan hambatan apa yang anda alami dalam 

pelaksanaan kurikulum medeka? 

18. Apakah anda menggunakan lebih dari satu teknik penilaian? seperti tes tertulis, 

lisan atau uji kinerja serta portofolio dan lain lainnya? 

19. Apakah ada lebih dari satu aspek capaian pembelajaran? misalnya aspek sikap, 

aspek keterampilan dan pengetahuan? 

20. Bagaimana penilaian proses pembelajaran dan bagaimana hasil belajar siswa? 

21. Apakah penilaian atau Asessmen dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan sesuai dengan langkah-langkah yang logis mulai dari 

persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut? 

22. Apakah metode pengayaan dan remidial sesuai dengan siswa? Dan 

bagaimanakah tindak lanjut proses tersebut? 

23. Apakah siswa diberikan kesempatan untuk berdikusi saat pembelajaran? 

24. Apakah guru memberikan refleksi di akhir pembelajaran? 

25. Apakah hasil pembelajaran siswa sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran? 

26. Apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

madrasah? dan bagaimana solusinya? 

27. Apa harapan setelah diterapkannya kurikulum merdeka di masdrasah ini? 
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Informan 3 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan : Siswa  

Hari/Tanggal : 

Tujuan  : Memperoleh data bagaimana pelaksanaan pembelajaran terkait 

implementasi kurikulum merdeka di MA Al-Hikmah 2 Benda 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran ? 

2. Apakah Guru menanyakan pembelajaran pertemuan sebelumnya? 

3. Apakah Guru menanyakan pertanyaan yang terkait dengan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan hari tersebut? 

4. Apakah Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum pembelajaran 

dimulai? 

5. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

6. Apakah siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi saat pembelajaran? 

7. Apakah siswa diberi waktu untuk memaparkan, beranalisis dan berpendapat 

ketika pembelajaran? 

8. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

9. Apakah siswa diberikan waktu untuk melakukan praktek sebagai pengalaman 

komplek dalam proses pembelajaran? 

10. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran saat pembelajran? 

11. Apakah Guru memberikan sumber belajaran yang relefan? 

12. Apakah siswa diberi kesempatan untuk menilai atau mengevaluasi? 

13. Apakah Guru memberikan contoh yang mudah dipahami saat menjelaskan di 

kelas? 

14. Berapa kali dalam sebulan guru mengadakan ujian harian? 

15. Apakah Guru memberikan refleksi pada akhir pembelajaran? 

16. Apa saja yang dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran? Apakah guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran? 
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17. Apakah siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran? 

18. Apakah bapak/ibu guru selalu mencontohkan karakter atau akhlak yang baik 

kepada siswa ketika diluar pembelajaran maupun ketika pembelajaran 

berlangsung ?  

19. Apakah guru memberikan dorongan pada siswa untuk menghasilkan suatu 

karya literasi seperti majalah dimding atau cerpen atau karya tulis lainnya? 

20. Bagaimanakah dorongan guru sehingga terjadi diskusi yang saling meguatkan? 

Apakah guru selalu memberikan motivasi belajar? 

21. Apakah guru menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia? 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Data tentang Identitas sekolah 

2. Data tentang visi, misi dan tujuan sekolah 

3. Data tentang dokumen kurikulum 

4. Data tentang modul ajar 

5. Data tentang hasil pembelajaran siswa 

6. Data tentang foto kegiatan pembelajaran di kelas 
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Lampiran 2. 

Hasil Wawancara dengan informan 1. 

Nama  : Nur Khozin, ST., M. Pd. 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal : Selasa, 08 Agustus 2023 

Hasil Wawancara 

Pewawancara Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

Informan 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah inovasi dalam 

pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan minat belajar siswa. 

Kurikulum ini juga memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam memilih minat belajar mereka, mengurangi beban 

akademik, dan mendorong kreativitas guru. 

Pewawancara Sejak kapan madrasah menerapkan kurikulum merdeka? 

Informan 

Kurikulum merdeka ini mulai diterapkan di MA Al-

Hikmah 2 sejak ajaran baru 2022/2023 yang dimulai dari 

kelas 10. 

Pewawancara 
Bagaimana tahapan perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Informan 

Pada tahap perencanaan pembelajaran pertama pada 

Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 

Benda, sekolah diminta untuk mendaftar penerapan 

Kurikulum Merdeka di sekolah itu sebelum mengikuti 

kegiatan Kurikulum Merdeka.” Kurikulum Merdeka 

didahulukan, disusul Perubahan Mandiri dan Berbagi 

Mandiri. Sekolah memilih menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan melakukan perubahan sendiri. Perubahan 

implementasi kurikulum Merdeka mencakup pengenalan 

kurikulum baru yang disebut Kurikulum Merdeka. 

Selanjutnya sehubungan dengan penerapan Kurikulum 

Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023, maka dilakukan 

perencanaan oleh guru pembelajaran khususnya kelas 

sepuluh karena melaksanakan Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) di kelas sepuluh. 

Pewawancara 
Apakah ada perbedaan dengan penerapan kurikulum 

sebelumnya? 

Informan 
Dalam Kurikulum Mierdieka piendidik mielayani piesierta 

didik yaitu diengan miempierhatikan gaya bielajar piesierta 
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didik siehingga guru dapat mienyiesuaikannya diengan minat 

piesierta didik. Siedangkan Kurikulum 2013 liebih fokus pada 

kompietiensi. Siswa, kiepuasan matieri, kiejar pienilaian, 

pienilaian, piengietahuan, kietierampilan, dan sikap kariena 

kiegiatan pienilaian tierjadi sietiap hari. Piendidik mienilai dan 

mielihat piesierta didik dari siegala sudut pandang siebagai 

piesierta didik dalam Kurikulum Mierdieka kariena ada 

kieliebihan dan kiekurangannya, sierta kariena ada pienilaian 

formatif dan sumatif, maka piendidik siedapat mungkin 

miengietahui kiemampuan masing-masing piesierta didik pada 

saat prieties disformatif, formatif, dan riefliektif. 

Pewawancara 
Apa harapan setelah diterapkannya kurikulum merdeka di 

masdrasah ini? 

Informan 

Harapan dengan diterapkannya kurikulum merdeka semoga 

madrasah ini menjadi lebih unggul lagi dalam segala 

aspeknya. Dalam pembelajaran juga peserta didik lebih 

nyaman dengan pembelajaran tersebut sehingga mereka 

mampu menggali kemampuan, minat dan bakatnya dalam 

segala bidang. 
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Hasil Wawancara dengan informan 2. 

Nama  : Mislakhudin, S.Pd.I., M.H. 

Jabatan : Guru Kitab Kuning 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023 

Hasil Wawancara 

Pewawancara Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran fiqh di kelas? 

Informan Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka dengan metode 

bandongan, ceramah, diskusi, praktek dan tanya jawab 

yang diikuti oleh 25 sampai 30 siswa perkelas. 

Pewawancara Sumber belajar dan media apa yang digunakan pada 

pembelajaran fikih di kelas? 

Informan Sumber belajar biasanya menggunakan kitab kuning fathul 

qorib, dan buku  

Pewawancara Bagaimana prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh 

dalam proses penyusunan modul ajar?  

Informan Prosedur penyusunan modul ajar dimulai dari analisis 

kebutuhan guru, siswa, dan sekolah, identifikasi dimensi 

profil pelajar Pancasila yang akan dikembangkan, 

menentukan alur tujuan pembelajaran, menyusun 

bahan ajar, pelaksanaan bahan ajar, hingga yang terakhir 

evaluasi dan tindak lanjut atas 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang 

telah disusun.  

Pewawancara Apa saja prinsip-prinsip dalam modul ajar dan kriteria yang 

harus dimiliki dalam penyusunan modul ajar tersebut?  

Informan Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan 

tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik 

saat ini, sesuai kebutuhan dan karakteristik mereka yang 

beragam, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 

menyenangkan. Kemudian kriteria dalam modul ajar yang 

baik ada 4, yaitu (1) esensial, (2) Menarik, Bermakna, dan 

Menantang, (3) Relevan dan Kontekstual, dan (4) 

berkesinambungan. 

Pewawancara Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

modul ajar? 

Informan Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 

diantaranya yaitu kitab fathul qorib, kitab terjemah, papan 

tulis, spidol dan media lain yang dibutuhkan. 
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Pewawancara Dalam modul ajar terdapat beberapa komponen, apa saja hal 

yang harus diperhatikan dalam penyusunan modul ajar 

tersebut? 

Informan Komponen modul ajar terdiri dari 3 bagian, yaiu informasi 

umum, kompetensi inti, dan lampiran. 

Pewawancara Apakah Anda melakukan diagnosa awal sebelum 

pembelajaran dimulai terkait kesiapan siswa? 

Informan Semua pendidik disini melakukan asesmen diagnostik pada 

saat kegiatan pembelajaran yang sebelumnya. Jadi, guru 

mengamati peserta didik bagaimana mereka belajar sesuai 

dengan minat dan karakternya agar menciptakan suasana 

belajar yang nyaman bagi mereka. 

Pewawancara Bagaimana Evaluasi/Asessmen dalam pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti ? Apakah asessmen pembelajaran PAI dan 

Budi sesuai dengan modul ajar? 

Informan Asiesmien yang dilakukan dalam piembielajaran fikih 

bierbasis kitab kuning diengan mienggunakan Kurikulum 

Mierdieka yaitu diengan mielakukan pienilaian formatif dan 

pienilaian sumatif. Siswa dianggap tuntas pada mata 

pielajaran fiqih apabila dapat mienyieliesaikan, mienguasai 

kompietiensi, atau miemienuhi tujuan piembielajaran, yaitu 

piengajar mampu mienierima nilai yang ditietapkan dalam 

KKM. Siedangkan siswa dianggap tidak tuntas apabila tidak 

miencapai nilai yang dipiersyaratkan. Dalam skienario ini, ia 

mienawarkan prosiedur pierbaikan kiepada siswa yang bielum 

mienierima nilai yang disyaratkan. 

Pewawancara Faktor pendukung apa saja dan hambatan apa yang anda 

alami dalam pelaksanaan kurikulum medeka? 

Informan Faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka adalah adanya fasilitas sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 

sedangkan untuk faktor penghambat yaitu masih adanya 

guru yang belum paham mengenai platform yang telah 

disediakan oleh pemerintah, tidak memiliki pengalaman 

dengan kemerdekaan belajar, kebatasan referensi, akses 

yang dimiliki dalam pembelajaran belum merata, serta 

manajemen waktu. 
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Hasil Wawancara dengan informan 3. 

Nama  : Suryani Nia Rahmadani 

Jabatan : Siswi 

Hari/Tanggal : Selasa, 08 Agustus 2023 

Hasil Wawancara 

Pewawancara Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal 

pembelajaran ? 

Informan SSebelum piembielajaran dimulai, guru mengajak piesierta 

didik untuk miembaca doa kiemudian guru mengecek 

kehadirah siswa satu persatu. 

Pewawancara Apakah Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai? 

Informan Iya, guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran dari 

materi yang akan disampaikan hari itu. 

Pewawancara Apakah siswa diberi waktu untuk memaparkan, beranalisis 

dan berpendapat ketika pembelajaran? 

Informan Ya siswa di beri kesempatan juga untuk berdiskusi dengan 

tugas mandiri ataupun dengan kelompok 

Pewawancara Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah 

karya atau produk? 

Informan Untuk pembelajaran mata pelajaran agama belum ada tugas 

membuat produk, tapi kalau untuk mata pelajaran umum 

sudah ada. 

Pewawancara Apa saja yang dilakukan pada kegiatan akhir 

pembelajaran? Apakah guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran? 

Informan Di akhir pembelajaran biasanya guru miembierikan 

kiesimpulan terkait materi yang sudah dipelajari setelah itu 

dan miembierikan arah piembielajaran minggu diepan, di akhir 

pembelajaran juga siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

dan memberikan kesimpulan terkait materi yang sedang 

diajarkan. sietielah sieliesai siemua piesierta didik biersiap untuk 

bierdoa sieliesai kiegiatan piembielajaran. 

Pewawancara Apakah bapak/ibu guru selalu mencontohkan karakter atau 

akhlak yang baik kepada siswa ketika diluar pembelajaran 

maupun ketika pembelajaran berlangsung ? 

Informan Ya guru-guru disini selalu memberikan contoh yang baik di 

dalam maupun di luar pembelajaran. 
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Lampiran 3. 

Hasil Observasi 

No. Indikator Uraian Hasil Observasi 

1 Pendahuluan/pembukaan 

 

SiSebelum piembielajaran dimulai, diawali 

dengan guru dan piesierta didik miembaca doa 

kiemudian guru miengabsien peserta didik satu 

persatu, sietielah itu guru mienyampaikan 

tujuan piembielajaran kiemudian guru 

mienyampaikan matieri tierkait bab sholat.  

2 Kegiatan inti Dalam kiegiatan inti, guru miembacakan 

makna kitab kiemudian piesierta didik 

miemaknai kitab, sietielah itu guru 

miembierikan kietierangan miengienai isi kitab 

bab sholat tiersiebut. Piesierta didik diminta 

untuk faham matieri piembielajaran yang 

sudah disampaikan guru. Guru mieminta 

salah satu piesierta didik untuk miembaca 

ulang kitab biesierta maknanya yang sudah 

dipielajari hari ini. 

3 Materi yang disampaikan  

 

Bab sholat 

4 Media yang digunakan 

 

Kitab kuning yaitu fathul qorib dengan 

menggunakan metode sorogan 

5 Evaluasi yang dilakukan  

 

Guru mieminta piesierta didik untuk 

miempraktiekkan gierakan sholat siesuai 

diengan kietientuan yang ada dalam kitab 

fathul qorib siebagai bientuk rieflieksi akhir. 

6 Kegiatan Penutup 

 

Guru miembierikan kiesimpulan dan 

miembierikan arah piembielajaran minggu 

diepan, sietielah sieliesai siemua piesierta didik 

biersiap untuk bierdoa sieliesai kiegiatan 

piembielajaran. 
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Lampiran 4.  

 

Modul Ajar fikih
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Abkhoeriyah 

2. NIM   : 1917402295 

3. Tempay/Tgl. Lahir : Brebes, 26 Agustus 2000 

4. Alamat Rumah  : Buniwah 01/02, Kecamatan Sirampog, 

Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 

5. Nama Ayah  : Slamet Riyadi 

6. Nama Ibu   : Muflikhati 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus  : SD Negeri Buniwah 02 (2006-

2013) 

b. SMP/MTs, tahun lulus  : MTs Annidhomiyah NU Buniwah 

(2013-2016) 

c. SMA/MA, tahun lulus  : MA Al-Hikmah 2 Benda (2016-

2019) 

d. S1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 
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b. Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuaran, Purwokerto Utara 
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D. Pengalaman Organisasi 
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